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ABSTRAK 
NAMA          : ANDI NILA NURFADHILAH 
NIM            : 40400114148 
JUDUL SKRIPSI   :ANALISIS TINGKAT PEMAHAMAN PEMUSTAKA 
TERHADAP PENGGUNAAN OPAC (Online Public 
Access Catalogue) DI PERPUSTAKAAN STIM NITRO 
MAKASSAR 
 Skripsi ini membahas tentang pemahaman pemustaka terhadap 
penggunaan OPAC (Online Public Access Catalogue) di perpustakaan STIM 
Nitro Makassar dengan rumusan masalah yaitu bagaimana tingkat pemahaman 
pemustaka terhadap penggunaan OPAC (Online Public Access Catalogue) di 
perpustakaan STIM Nitro Makassar dan apa saja kendala yang dihadapi 
pemustaka pada saat menggunakan OPAC (Onlie Public Access Catalogue) di 
perpustakaan STIM Nitro Makassar.  
Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 
pemustaka terhadap penggunaan OPAC (Onlie Public Access Catalogue) di 
perpustakaan STIM Nitro Makassar dan untuk mengetahui kendala apa yang 
dihadapi pemustaka pada saat menggunakan OPAC (Onlie Public Access 
Catalogue)di perpustakaan STIM Nitro Makassar.  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua Mahasiswa 
STIM Nitro Makassar yang berjumlah 2541 orang hal ini di karenakan pada saat 
melakukan penelitian, perpustakaan tersebut sedang melakukan renovasi 
sehingga tidak memungkinkan melakukan pelayanan semaksimal mungkin dan 
juga keadaan daftar invetaris yang jarang diisi oleh pemustaka. Adapun sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 96 orang Mahasiswa STIM Nitro Makassar 
dengan tarif kesalahan 10% atau 0,1. Instrument yang digunakan pada penelitian 
ini adalah kuesioner atau angket, kemudian data yang di peroleh dari kuesioner 
diolah menggunakan teknik analisis dengan bantuan SPSS v.22. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh dengan 
menggunakan kuesioner dan untuk data sekunder diperoleh melalui proses 
observasi dan dokumentasi.  
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan Tingkat pemahaman 
pemustaka terhadap penggunaan OPAC di perpustakaan STIM Nitro Makassar 
yaitu sebesar 60,48% atau berada pada kisaran 51%-75% yang berarti tingkat 
pemahaman pemustaka terhadap penggunaan OPAC di perpustakaan STIM Nitro 
Makassar  adalah“Sebagian Besar” atau “Tinggi”  kisaran tersebut hanya 
berlaku pada jumlah sampel yang telah ditentukan oleh peneliti.  Adapun 
kendala-kendala yang dihadapi pemustaka ketika menggunaka OPAC di 
perpustakaan STIM Nitro Makassar adalah jaringan yang lambat dan bahan 
pustaka yang tidak ditemukan ketika melakukan pencarian di OPAC 
Kata Kunci:Pemustakadan OPAC 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan saat ini tidak lagi diartikan  sebagai sebuah gedung yang 
berdebu, panas, gelap, dan pengan untuk menyimpan dan membaca buku. Hal 
tersebut merupakan pradigma lama yang masih saja berkembang dibenak 
masyarakat awam dalam mendefenisikan sebuah perpustakaan. 
Selain itu, pandangan tentang perpustakaan mengalami kelemahan dalam 
bidang manajemen yang dimana masih dipegang oleh sebagian ahli dalam bidang 
perpustakaan. Padahal jika berkaca pada perkembangan teknologi sekarang, 
perpustakaan dapat dikolaborasikan menjadi sebuah gebrakan yang nantinya akan 
merubah pradigma-pradigma lama yang telah lama mengekang perpustakaan itu 
sendiri. 
Sebuah proses manajemen yang baik akan menciptakan perputaran didalam 
perpustakaan yang lebih baik. Dari segi kelengkapan koleksi, koleksi yang up to 
date, penataan ruangan yang menarik dan nyaman hingga penggunaan teknologi 
sebagai alat bantu proses kendali di perpustakaan khususnya dalam bidang otomasi 
perpustakaan.  
Rotasi waktu menjadi bukti telah terjadinya evolusi pada perpustakaan 
yang tadinya masih pada ranah konvensional kini telah berubah menjadi 
digital.Penerapan teknologi yang dilakukan diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat, sehingga informasi dapat tersaji dengan baik dan 
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semenarik mungkin.Selain itu penerapan teknologi dilakukan juga dengan 
harapan, pemustaka dapat mengakses informasi yang dibutuhkan secara cepat dan 
tepat walaupun tanpa berkunjung ke gedung perpustakaan. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam  Undang-Undang  RI Nomor 43 
Tahun 2007 tentang perpustakaan bab IX mengenai sarana dan prasarana pasal 38 
ayat 1 yaitu  
 
“Setiap penyelenggara perpustakaan menyediakan sarana dan prasarana 
sesuai dengan standar nasional perpustakaan. Ayat 2 yaitu sarana dan prasarana 
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dimanfaatkan dan dikembangkan sesuai 
dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi” . (Kementrian Hukum 
dan HAM,2009: 23) 
 
 
Oleh karena itu penerapan teknologi dalam perpustakaan amatlah sangat 
diperlukan, dalam hal ini penerapan teknologi diperpustakaan merupakan suatu 
wujud perealisasian UU RI No.43 Tahun 2007 tentang perpustakaan bab IX 
seperti yang telah dipaparkan diatas.  
Penerapan teknologi yang dimaksud adalah ketika sebuah perpustakaan 
telah menggunakaan teknologi untuk menunjang aktivitas yang biasa dilakukan 
oleh pustakawan.Salah satu teknologi yang digunakan dalam menunjang aktivitas 
di perpustakaan adalah komputer, didalam komputer terdapat data-data mengenai 
data-data yang mewakili suatu dokumen yang dimiliki perpustakaan atau biasa 
disebut dengan otomasi perpustakaan. 
Menurut Sulistiyo Basuki otomasi perustakaan adalah sebuah proses atau 
hasil membuat mesin swatindak atau swakendali tanpa campur tangan 
pustakawan. (Basuki, 1994: 96) 
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Sedangkan, menurut Chon dalam Azwar menjelaskan otomasi 
perpustakaan merupakan sistem yang mengkomputerisasikan beberapa kegiatan 
yang dilakukan pada perpustakaan tradisional seperti, kegiatan pengolahan bahan 
pustaka, sirkulasi, katalog public (OPAC), pengadaan (akuisisi), manajemen 
keanggotaan, pengelolaan terbitan berseri. Semua kegiatan tersebut dilakukan 
dengan menggunakan pangkalan data (database) perpustakaan sebagai 
pondasinya. (Azwar, 2013: 20) 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa otomasi merupakan perpanjangan 
tangan dari tugas seorang pustakawan dalam hal pengolahan bahan pustaka, 
sirkulasi, serta temu balik informasi (OPAC) yang terbantukan dengan 
penggunaan sebuah teknologi atau sistem.Tetapi dengan penggunaan teknlogi 
tidak mengurangi atau menghilangkan tugas utama seorang pustakawan. 
Otomasi perpustakaan merupakan bentuk penerapan teknologi yang 
didalamnya terdapat aplikasi teknologi terhadap proses pengolahan sampai pada 
proses sirkulasi dengan tujuan untuk memudahkan pustakawan dalam 
memberikan layanan kepada para pemustaka.  
Jika kita membuka mata, melihat perputaran waktu yang telah dan sedang 
terjadi, khususnya pada perpustakaan itu sendiri telah banyak inovasi-inovasi 
yang tecipta oleh kolaborasi para ahli informasi teknologi dengan para 
pustakawan kreatif dan juga inovatif .salah satunya penciptaan sebuah sistem 
yang mendukung terjadinya proses otomasi perpustakaan.  
Ada beberapa sistem yang menjadi telahmmasterpiece dalam otomasi 
perpustakaan salah satunya adalah  diciptakan SliMS atau Senayan Library 
Manajemen System.  
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Senayan Library Manajement System (SLiMS) adalah  salah satu dari 
bentuk kreatifitas pustakawan dan ahli informasi teknologi untuk memanjakan 
pemustaka ketika berkunjung di perpustakaan. aplikasi ini diciptakan atas 
kreatifis sebuah komunitas yang sadar betul betapa pentingnya penerapan 
teknologi di perpistakaan khususnya dalam segi otomasi perpustakaan nama 
komunitas tersebut salah satunya adalah Senayan Developer Community (SDC)  
yangdimana hasil dari gebrakan kreatifitas-kreatifitas mereka sehingga bahan 
pustaka yang berjumlah ribuan dapat terdeteksi keberadaannya dengan cepat 
tanpa menggunakan banyak waktu hanya untuk menemukan keberadaan satu dari 
sekian juta judul buku. Aplikasi ini juga merupakan sebuah sistem yang dapat 
diakses sevara gratis atau Free  Open  Source Software,selain ituSLiMS atau 
Senanayan Library Manajemen System juga merupakan system otomasi 
perpustakaan yang paling banyak diminati karena penggunanya mudah dan dapat 
menggunakan jaringan LAN maupun WAN sehingga pemustaka dapat 
mengakses koleksi perpustakaan tersebut walau tanpa berkunjung diperpustakaan 
itu.  
Didalam SLiMS terdapat sebuah fitur bernama OPAC (Online Public 
Access Catalogue) yang dimana merupakan salah satu sebuah bentuk penerapan 
teknologi di perpustakaan.OPAC (Online Public Access Catalogue) merupakan 
sebuah bentuk digital dari katalog manual yang telah ada, sehingga  pemustaka 
tersebut hanya mengetik subyek/nama pengarang bahkan judul buku yang ia 
inginkan kemudian system menerima perintah query yang telah diberikan lalu 
memunculkan data dari buku tersebut lengkap dengan lokasi rak buku itu juga 
status buku tersebut. Karena jumlah buku yang terdapat diperpustakaan sangat 
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banyak dan tingkat kemampuan seseorang berbeda-beda (pustakawan) maka 
disinilah diperlukan adanya bantuan teknologi yang dimana teknologi merupakan 
perpanjangan tangan dari manusia itu sendiri, maksudnya teknologi dapat 
membuat pekerjaan pustakawan menjadi lebih mudah mengingat bahwa 
kebutuhan pemustaka beraneka macam dan mereka menuntut untuk memperoleh 
informasi yang mereka perlukan secara cepat dan tepat.   
Namun kecepatan penemuan informasi atau buku yang diinginkan juga 
harus didasari  oleh kecocokan data antara data yang terdapat pada OPAC(Online 
Public Access Catalogue) dan juga pemahaman pemustaka terhadap cara 
penggunan OPAC(Online Public Access Catalogue) itu sendiri menjadi faktor 
pendukung dari berjalannya sistem otomasiyang ada di perpustakaan. 
Sehingga berdasarkan pertimbangan tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian mengenai fenomena yang terjadi di perpustakaan 
untuk itu judul yang akan diangkat pada penelitian ini  adalah “Analisis Tingkat 
Pemahaman Pemustaka Terhadap Penggunaan OPAC(Online Public Access 
Catalogue) di  Perpustakaan Stim Nitro Makassar”alasan sehingga penulis 
merasa tetarik mengangkat judul tersebut karena penulis ingin mengetahui sejauh 
mana tingkat pemahaman masyarakat terhadap penerapan yang telah 
dikolaborasikan kedalam perpustakaan khususnya dalam bidang temu balik 
informasi.  
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B. Rumusan masalah  
Dari apa yang telah dipaparkan pada bagian latar belakang, maka penulis 
menetapkan rumusan masalah yang akan digunakan sehingga penelitian yang akan 
dilaksanakan lebih terarah. Rumusan masalah yang akan diangkat adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana tingkat pemahaman pemustaka terhadap penggunaan OPAC 
(Online Public Access Catalogue)di perpustakan STIM Nitro Makassar ? 
2. Apa saja  kendala yang dihadapi pemustakapada  saat menggunakan OPAC 
(Online Public Access Catalogue)di perpustakaan STIM Nitro Makassar ? 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah sebuah jawaban sementara yang terdiri dari jawaban positif 
sementara dan jawaban negative sementara. Hipotesis yang baik adalah sebuah 
jawaban sementara yang merupakan gabungan dari rangkuman sejumlah tesis(teori 
positif) dan anti tesis(teori negative) yang telah dikumpulkan untuk mendukung 
materi dari sebuah penelitian. Hipotesis disebut sebagai jawaban sementara sebab 
baru didasari pada teori yang relevan, belum berdasarkan fakta-fakta yang 
ditemukan pada saat pengumpulan data penelitian. (Mathar, 2013 : 10-11). 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemustaka telah 
memahami cara penggunaan OPAC(Online Public Access Catalogue) di 
perpustakaan STIM Nitro Makassar. 
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D.   Defenisi Oprasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
 Agar suatu penelitian dapat lebih terarah, tentunya diperlukan sebuah 
defenisi oprasional dan ruang lingkup penelitian sehingga isi dari penelitian yang 
akan dilakukan sesuai dengan apa yang semestiny dan juga tidak menimbulkan 
multitafsir oleh pembacanya. Sehingga defenisi oprasional dn ruang lingkup 
penelitian dapat dijabarkan sebagai beriku : 
1. Definisi Oprasional  
Judul pada penelitian kali ini adalah analisis tingkat pemahaman 
pemustaka terhadap penggunaan OPAC(Online Public Access Catalogue) di 
perpustakaan STIM Nitro Makassar. Oleh karena itu untuk menghindari kesalah 
pahaman dalam memaknai, maka peneliti terlebih dahulu akan memaparkan 
pengertian dari judul penelitian ini. 
a. Analisis menurut KBBI adalah suatu kegiatan menelusuri sebab 
terjadinya sesuatu atau peristiwa, serta hubungan antar bagian sehingga 
dapat menimbulakn pengertian secara lebih jelas.(Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008) 
Didalam kamus perpustakaan dan informasi, kata analisis adalah 
pengecekan yang dilakukan terhadap suatu dokumen secara 
terperinci.Sedangkan kata analisis sistem menurut kamus perpustakaan 
dan informasi adalah prosedur atau proses yng tersusun secara 
sistematik yang dapat menghubungkan serta mengkombinasikan 
pengalaman dari para ahli diberbagai bidang sehingga hasil yang 
diinginkan dan sesuai. (Sutarno N S, 2008 : 4) 
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b. Tingkat menurut Kamus BesarBahasa Indonesiapangkat, derajat, taraf, 
kelas, batas waktu (masa), sepadan suatu pertistiwa (proses, kejadian, 
dan sebagainya) babak, tahap(Departemen Pendidikan Nasional, 2008). 
c. Pemahaman (comprehension) adalah bagaiman seseorang 
mempertahankan, membedakan, menduga (estimates), menerangkan, 
memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan 
contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan (Arikunto, 2005 : 
137).  
d. Pemustaka (user) adalah pengguna fasilitas yang disediakan 
perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan pustaka, maupun 
fasilitas lainnya). User berbagai macam jenisnya, ada mahasiswa, guru, 
dosen, dan masyarakat pada umumnya (Suwarno, 2014 : 37). 
e. OPAC (Online Public Access Catalogue) merupakan sebuah sistem 
yang digunakan didalam perpustakaan yang akan membantu pemustaka 
dalam menelusuri bahan pustaka yang mereka inginkan.  sedangkan 
menurut Saleh dan Mustafa dalam Eka Kusmayadi dan Etty Andriaty 
mengatakan bahwa Katalog on-line atau OPAC merupakan sistem 
catalog yang terdapat diperpustakaan yang telah terkomputerisasikan 
dimana pangkalan data dibuat oleh pustakawan sebagai brainware dari 
sistem ini. Catalog online ini memberitahukan kepada pemustaka 
tentang bibliografis suatu bahan pustaka dan juga letak keberadaan 
suatu bahan pustaka. Yang tidak lain bertujuan untuk membantu 
pemustaka agar lebih mudah menemukan bahan pustaka yang mereka 
inginkan.(Eka Kusmayadi dan Etty Andriaty, 2006) 
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f. Perpustakaan perguruan tinggi adalah sebuah perpustakaan yang berada 
dibawah naungan sebuah institusi perguruan tinggi atau kampus yang 
memiliki fungsi utama sebagai pendukung proses  elajar mengajar serta 
penelitian di perguruan tinggi tersebut  (Chowdhury, 2008 :  27) 
Berdasarkan pengertian di atas maka peneliti mengangkat judul analisis 
tingkat pemahaman pemustaka terhadap penggunaan OPAC di perpustakaan STIM 
NITRO Makassar karena peneliti ingin mengetahui sejauh mana pemahaman 
pemustaka terhadap penggunaan OPAC sebagai alat bantu penelusuran informasi.  
2. Ruang lingkup Penelitian  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti membatasi ruang lingkup 
penelitian untuk lebih memudahkan dalam proses penelitian. Adapun ruang 
lingkup dalam penelitian ini adalah tingkat pemahman pemustaka terhadap 
penggunaan OPAC(Online Public Access Catalogue) di perpustakaan STIM Nitro 
Makassar. 
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E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan judul dari skripsi ini yaitu “ Analisis kinerja OPAC(Online 
Public Access Catalogue)sebagai media temu balik informasi di perpustakaan 
STIM Nitro Makassar “ maka penyusun menggunakan beberapa referansi yang 
relevan dengan objek penelitian ini. Akan tetapi penyusun hanya mengemukakan 
beberapa referensi, diantaranya : 
1. Teknologi informasi dan perpustakaan oleh Ardoni, buku ini 
membahas tentang teknologi-teknologi yang diterapkan dalam 
perpustakaan dan aplikasi teknologi informasi yang ada 
diperpustakaan. 
2. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Online Public Access 
Catalogue (OPAC) (Studi eksplanatif pengaruh efektivitas, efesiensi 
dan kualitas terhadap kinerjadi OPAC perpustakaan Universitas 
Trunojoyo Madura) oleh M. Roihan Hanafi yang di dalam skripsinya 
membahas tentang factor-faktor yang mempengaruhi kinerjasuatu 
OPAC(Online Public Access Catalogue) yang dilihat dari efektivitas, 
efesiensi dan kualitas kinerjanya.  
3. Artikel jurnal Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan Vol. 
2, No. 1, September 2013, Seri F Pemanfaatan onlie public access 
catalogue untuk meningkatkan kualitas layanan di perpustakaan 
Universitas Negeri Padang oleh Yanis Mawati dan Bakhtaruddin Nst 
dalam jurnaknya juga membahas tentang apa saja yang menjadi 
kendala dalam penggunaan OPAC(Online Public Access Catalogue).  
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4. Artikel jurnal Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan Vol. 
2, No. 1, September 2013, Seri F yang berjudul Membagun system 
otomasi perpustakaan dengan Senayan Library Manajement System 
(SLiMS) oleh Muhammad Azwar.  
5. Artikel jurnal Journal of Documentation and Information Science e-
ISSN: 2502-6003 yang berjudul  Evaluasi Sistem Online Public Access 
Catalogue Perpustakaan Umum Daerah Provinsi DKI Jakarta, Cikini  
oleh Jusa Junaedi yang dimana didalam jurnalnya membahas tentang 
kelebihan dan kekurangan OPAC(Online Public Access Catalogue), 
dan juga membahas tentang hal-hal apa saja yang menjadi acuan 
sehingga OPAC(Online Public Access Catalogue) bisa dikatakan ideal. 
6. Pengaruh Shelving Terhadap Sistem Temu Balik Informasi di Unit 
Pelayanan Teknis Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar oleh Irmawati didalam skripsinya terdapat kesamaan dengan 
yang dihadapi peneliti.  
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F. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini dapat diketahui sebagai berikut : 
a. Untuk memaparkansejauh mana tingkat pemahaman pemustaka 
terhadap penggunaan OPAC(Online Public Access Catalogue) di 
perpustakaan STIM Nitro Makassar. 
b. Untuk mengetahui apa saja kendala yang di hadapi pemustaka pada 
saat menggunakan OPAC(Online Public Access Catalogue) di 
perpustakaan STIM Nitro Makassar. 
2. Manfaat penelitian 
a. Manfaat Akademis Penelitian 
1. Penelitian ini dilakukan dengan harapan sebagai bentuk pencocokan 
antara teori yang telah didaptkan di bangku kuliah dengan apa yang 
terjadi di masyarakat. Sehingga dapat menjadi acuan untuk melakukan 
perubahan kearah yang lebih baik khususnya terhadap pemahaman 
pemustaka terhadap penggunaan OPAC (Online Public Access 
Catalogue).  
2. Setelah dilakukan penelitian ini, diharapkan bisa menjadi bahan 
pertimbangan untuk memperluas pemahamam mengenai OPAC 
(Online Public Access Catalogue) 
3. Dan penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan referensi terhadap 
penelitian yang akan dilakukan kedepan. 
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b. Manfaat Praktis Penelitian 
1. Pada penelitian ini yang pertama tentunya menjadi sebuah gambaran 
jelas tentang tingkat pemahaman pemustaka ketika menggunakan 
OPAC (Online Public Access Catalogue)STIM NitroMakassar. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbanga bagi ihak 
perpustakan untuk mengoptimalisasikan penerapan OPAC (Online 
Public Access Catalogue) 
G. Integrasi Keislaman  
Segala sesuatu yang telah diciptakan oleh Allah swt.telah ditetapkan 
kepadanya sebuah manfaatnya. Begitu pula dengan yang ada dibumi maupun 
dilangit. Allah menciptakan apa yang ada di atas tanah maupundi bawah tanah, 
dan seluruh jagad raya. Semua berotasi sesuai perintah-Nya.Allah telah 
menetapkan ketetapan yang terbaik bagi seluruh ciptaannya, termasuk penciptaan 
manusia. 
Manusia diciptakan oleh Allah swt.mengemban tugas menjadi khalifah 
atau pemimpin di muka bumi dan menduduki puncak teratas pada rantai 
makanan. Dilengkapinya pula bagi mereka akal sebagai alat ukur atau pembeda 
antara manusia dengan makhluk ciptaan lainnya. 
Seiring berjalannya waktu, manusia pun semakin mempergunakan akalnya 
untuk menciptakan sebuah inovasi berupa teknologi yang diharapkan dapat 
membantu meringankan pekerjaan mereka bahkan diharapkan dapat membantu 
melakukan pekerjaan yang mustahil jika hanya mengandalkan tenaga 
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manusia.Dengan adanya pproses tersebut, manusia telah menunjukkan jati dirinya 
dengan menggunakan akal untuk menciptakan hal-hal baru, salah satunya 
teknologi. 
Teknologi pada umumnya terbuat dari bahan besi baik berupa besi ringan 
maupun besi berat.Besi merupakan salah satu unsure logam logam yang banyak 
terdapat didalam bumi, besi sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Pada 
masa kejaayn islam besi telah banyak dipergunakan salah satunya sebagai alat 
tempur.  
Pada masa ini besi digunakan sebagai bahan penciptaan 
teknologi.Utamanya dalam bidang komunikasi dan IPTEK.Sehubung dengan itu 
Allah swt.bersabda di dalam QS. Al-Hadid, 57 : 25 yang berisikan tentang 
penciptaan besi yang bertujuan untuk menegakkan keadilan dan juga membantu 
manusia dalam menyelesaikan pekerjaannya sehari-hari. 
Ayat yang berkaitan dengan penerapan teknologi informasi di perpustakaan  
sebagai media temu balik informasi adalah QS Al-Hadid, 57:25 :  
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Terjemahannya:  
“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama 
mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat 
melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat 
kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka 
mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang 
menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya 
Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa”(Departemen Agama 
Republik Indonesia Al-Qur’an dan  Terjemahan,  2014:1072). 
 
 Menurut Quraish Shihab ayat diatas menguraikan bahwa tujuan Allah 
mengutus para rasul dan menurunkan kitab suci dan neraca adalah agar manusia 
menegakkan keadilan dan hidup dalam masyarakat adil.Allah juga menciptakan 
besi antara lainuntuk dijadikan alat penegakkan keadilan, berdampingan dengan 
infak dalam meelaksanakan jihad dijalan Allah swt.ayat di atas juga dapat 
dipahami sebagai nasehat kepada mereka yang selama ini belum 
bersungguhsungguh menggunakan anugrah Allah sesuai dengan tujuan 
penciptaannya. (Shihab,  2009) 
Kata kezaliman yang dimaksudkan disini adalah penegakkan keadilan 
dimana besi adalah bahan yang paling sering digunakan untuk dijadikan alat 
perang. Dari segi Pendidikan dan teknologi, besi juga dapat dikatakan 
mendominasi perkembangannya,  seperti yang kita ketahui bahwa hampir semua 
teknologi yang telah diciptakan mengandung unsur besi oleh karenanya 
pendidikan dan teknologi adalah dua sisi yang saling berkaitan satu sama lain 
tanpa teknologi pendidikan tidak akan berkembang dan maju begitupun sebaliknya 
teknologi tidak akan secanggih sekarang ini tanpa adanya pendidikan. 
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jadi dengan pendidikan dan perkembangan teknologi diharapkan agar 
manusia dapat berlaku adil sebagai pemimpin dimuka bumi. Teknologi hanyalah 
sebuah wadah penyaluran informasi sedangkan manusia tetap memegang kendali 
terhadap teknologi tersebut.Sehingga manuisa dapat menjalankan kewajibannya 
dan mensyyukuri atas nikmat yang telah di berikan oleh Allah swt.sehingga 
dengan menggunakan akal dan hatinya manusia telah membuktikan banwa 
manusia berbeda dengan makhluk ciptaan lainnya.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A.   Pemahaman  
      1. Pengertian Pemahaman   
 Ada beberapa ahli yang telah mendefinisikan arti dari kata pemahaman ini. 
Pemahaman (comprehension) adalah bagaimana seseorang mempertahankan, 
membedakan, menduga (estimates), menerangkan, memperluas, menyimpulkan, 
menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan kembali dan 
memperkirakan (Arikunto, 2005 :137).  
 Sedangkan menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, 
misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas 
apa yang dibacanya atau didengarnya, memeberi contoh lain dari yang telah 
dicontohkan guru dan menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain 
(Sudjana, 1995 : 24). 
  Jadi pemahaman adalah suatu hasil yang tercipta dari suatu proses belajar 
yang telah dilalui seseorang yang kemudian hasil dari proses tersebut diolah, 
dikembangkan, disimpulkan, mempermudah dalam menjelaskan apa yang di 
fahami menurut pemahaman sendiri sehingga membuat orang-orang mengerti 
tentang maksud yang di sampaikan.  
 Seperti yang kita ketahui, pemahaman tidak begitu saja muncul ketika kita 
telah membaca buku atau mendapatkan informasi, atau mendengarkan informasi 
dari seseorang. Dibutuhkan sebuah proses yang berbeda-beda tiap individu. 
Pemahaman dapat terjadi secara kognitif artinya setiap orang berbeda beda dalam 
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hal menangkap maksud yang telah disampaikan atau suatu teori yang telah 
dibacanya. 
 Anderson dan Kratwhohl dalam proses kognitif pemahaman, membaginya 
menjadi tujuh bagian yaitu menafsirkan (interprenting), memberikan 
contoh(exemplifying), mengklasifikasikan (classifying), meringkas (summarizing), 
menarik infrensi (inferring), membandingkan (comparing), dan menjelaskan 
(explaning).  
a. Menginterprestasikan atau menafsirkan (Interprenting) adalah sebuah 
kemampuan untuk menafsirkan seuatu yang diperoleh menggunakan 
kemampuannya agar lebih mudah memahaminya. 
b.   Memberikan contoh atau mencontohkan (Exemplifying) adalah kemampuan 
untuk lebih mengembangkan apa yang telah mereka tafsirkan sebelumnya 
kedalam bentuk yang lebih mudah dipahami. 
C.  Mengklasifikasikan (Classifying) adalah suatu kegiatan mengelomokkan dan 
megkategorikan sutu hal. 
d.  Merangkum (Summarizing) adalah adalah suatu kegiatan pengembangan dari 
kegiatan sebleumnya yaitu merangkum informasi yang telah disampaikan 
sebelumnya seara lebih ringkas. 
e.  Infrensi atau menduga (Inferring) adalah proses meganalisa tentang materi 
yang telah diterima. 
f.  Membandingkan (Comparing) adalah suatu kegiatan membandirngkan antara 
suatu objek dengan objek lainnya, 
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g.  Menjelaskan (Explanning) adalah suatu kegiatan mengutarakan apa yang 
telah dipahami mengenai teori yang telah di dapat sebelumnya dengan 
menggunakan bahasa yang lebih mudah dimengerti. 
 2.  Jenis-Jenis Perilaku Pemahaman 
 Menurut Wowo Sunaryo Kuswana, jenis-jenis perilaku pemahaman 
berdasarkan tingkat kepekaan dan derajat penyerapan materi dapat dibagi ke 
dalam tiga tingkatan yaitu : 
a. Menerjemahkan (Translation) 
  Menerjemahkan diartikan sebagai pengalihan arti dari bahasa yang satu ke 
dalam bahas yang lain sesuai dengan pemahaman yang diperoleh dari konsep 
tersebut.  
b. Menafsirkan (Interpretation) 
  Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan.Kemampuan ini 
untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara 
menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan lain yang diperoleh 
berikutnya. 
c. Mengeksplorasi (Extapolation) 
  Ekstapolasi menurut kemampuan intelektual yang lebih tinggi karena 
seseorang harus bisa melihat arti lain dari apa yang tertulis. Membuat perkiraan 
tentang konsekuensi atau memperluas prespsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, 
ataupun masalahnya. 
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3.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 
Dalam sebuah skripsi yang di tulis oleh Asbacha Roin mengatakan 
bahwa pemahaman di pengaruhi atas dua hal yaitu : 
1. Faktor Internal  
  Faktor internal merupakan factor yang bersumber dari dalam diri peserta 
didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faaktor internal ini meliputi: 
kecerdasan minat, perhatian, motivasi belajar, ketekunana, sikap, kebiasaan 
belajar dan kondisi fisik. 
2. Faktor Eksternal  
 Merupakan faktor yang berasal dari luar peserta didik yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
B.  Pengertian Pemustaka 
   User atau lebih sering kita dengar sebagai pemustaka adalah seseorang 
yang berkunjung ke perpustakaan dan menggunakan fasilitas yang telah di 
sediakan di dalam perpustakaan. Pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan 
untuk mendapatkan informasi yang ia butuhkan.  
Sebuah perpustakaan hendaknya melengkapi koleksi yang dimilikinya 
sesuai dengan kebutuhan pemustaka, jenjang pendidikan pemustaka, lokasi 
perpustakaan, dan kepada siapa buku tersebut akan dilayangkan.   
Seorang pemustaka adalah penentu keberhasilan suatu perpustakan, apalah 
artinya sebuah gedung yang modern dengan koleksi yang up tp date dan juga 
fasilitas yang canggih jika perpustakaan tersebut tidak di kunjungi oleh 
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perpustakaan karena pada dasarnya perpustakan didirikan untuk memenuhi 
kebutuhan informasi pemustaka secara jelas.  
1.  Hak dan Kewajiban Pemustaka 
Di dalam kehidupan, hak dan kewajiban adalah dua hal yang tidak 
terpisahkan.Begitu pula di dalam perpustakaan.Hak dan kewajiban pemustaka 
harus di berlakukan agar suasana dalam perpustakaan tetap berjalan kodusif. 
Hak dan kewajiban pemustaka biasanya dituangkan dalam tata tertib 
sebuah perpustakaan. Secara umum hak pemustaka adalah : 
a. Memperoleh informasi yang berkualitas 
b. Memperoleh layanan perpustakaan dengan cepat, benar, ramah 
dan nyaman 
c. Meminjam koleksi perpustakaan, memperoleh bimbingan, dll. 
Sesuai dengan kebutuhannya 
d. Memanfaatkan fasilitas WiFi, internet, ruang diskusi, study 
curel, ruang baca, dan fasilitas lainya yang disediakan 
perpustakaan 
e. Memesan koleksi buku, jurnal atau majalah sebagai koleksi 
tambahan 
f. Memberikan masukan dan tanggapan unutk pengembangan 
perpustakaan secara menyeluruh, dan 
g. Berperan serta dalam pengawasan pemanfaatan koleksi dan 
fasilitas yang ada di perpustakaan (Achmad, 2012 : 40). 
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Adapun kewajiban seorang pemustaka adalah sebagai berikau : 
a. Mengembalikan koleksi yang dipinjam tepat waktu 
b. Memelihara koleksi yang di pinjam agar tidak rusak  
c. Meletakkan koleksi yang telah dibaca di atas meja karena 
tenaga perpustakaan berkewajiban mengembalikannya di 
rak buku 
d. Menggunakan kartu anggota perpustakaannya sendiri saat 
meminjam koleksi 
e. Menghormati dan menghargai pemustaka lain  
f. Menjaga fasilitas yang tersedia di perpustakaan agar 
terhindar dari kerusakan 
g. Menjaga suasana perpustakaan agar tetap tenang dan 
nyaman untuk belajar 
h. Mematuhi tata tertib perpustakaan (achmad, 2012 : 40). 
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa pemahaman pemustaka adalah 
adalah hasil dari pembelajaran yang mereka dapat dari berbagai sumber baik 
sumber tersebut berbentuk tercetak maupun non cetak. Informasi yang mereka 
peroleh bisa saja berasal dari study mereka dan pengenalan perpustakaan 
(pendidikan pemustaka). Meskipun tidak menutup kemungkinan bahwa daya 
tangkap tiap individu berbeda-beda. Tetapi pemahaman dalam hal ini lebih 
merujuk kepada bagaimana tingkat pengetahuan mereka menggunakan fasilitas 
yang ada di perpustakaan . 
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C. OPAC (Online Public Access Catalogue) 
1. Pengertian OPAC  
 OPAC (Online Public Access Catalogue) merupakan sebuah sistem 
pencarian informasi yang terdapat pada suatu perpustakaan yang dapat 
menampilkan bibliografi sebuah buku, status ketersediaan suatu buku dan juga 
lokasi rak dimana buku tersebut berada atau dapat ditemukan.(Wahyu Supriyanto 
dan Muhsin Ahmad, 2008) 
 Sedangkan menurut Saleh dan Mustafa dalam Eka Kusmayadi dan Etty 
Andriaty mengatakan bahwa Katalog on-line atau OPAC merupakan sistem 
katalog perpustakaan yang menggunakan komputer.Pangkalan datanya biasanya 
dirancang dan dibuat sendiri oleh perpustakaan dengan menggunakan perangkat 
lunak komersial atau buatan sendiri.Katalog ini memberikan informasi 
bibliografis dan letak koleksinya.Katalog biasanya dirancang untuk 
mempermudah pengguna sehingga tidak perlu bertanya dalam menggunakannya 
(user friendly).(Kusmayadi dan Andriaty, 2006) 
 Jadi OPAC adalah sebuah bentuk perkembangan dari catalog kartu atau 
manual ke catalog yang dimana catalog ini terintegrasikan kedalam system yang 
disebut dengan SLiMS. SLiMS sendiri adalah sebuah system dari otomasi 
perpustakaan yang paling banyak digunakan di perpustakaan hal tersebut 
dikarenakan cara penggunaannya yang mudah, aman dari virus maupun malware 
yang dapat menyerang secara tiba-tiba dan juga system ini berbasis FOSS atau 
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Free Open Source Software yang dimana software ini dapat diperoleh secara 
gratis tanpa dibebani biaya kepemilikan.  
2. Tujuan OPAC (Onlin Public Access Catalogue) 
  Eka Kusmayadi dan Etty Andriaty dalam artikelnya Kajian online public 
access catalogue (OPAC) dalam Pelayanan Perpustakaan dan Penyebaran 
Teknologi Pertanian (2006) memaparkan beberapa tujuan yang ingin dicapai 
dalam pembuatan OPAC, yaitu : 
1. Pemustaka dapat mengakses secara langsung ke dalam pangkalan 
data yang dimiliki perpustakaan 
2. Mengurangi beban biaya dan waktu yang diperlukan dan yang harus 
dikeluarkan oleh pemustaka dalam mencari informasi 
3. Mengurangi beban pekerjaan dalam pengelolaanpangkalan data 
sehingga dapat meningkatkan efesiensi tenaga kerja 
4. Mempercepat pencarian informasi 
5. Dapat melayani kebutuhan informasi masyarakatdalam jangkauan 
yang luas. (Kusmayadi dan Andriaty, 2006 : 53) 
 Karena OPAC bekerja berdasarkan jaringan  maka penelusuran informasi 
juga dapat dilakukan dengan sangat mudah dan efisien. Ketika jaringan OPAC 
terpasang dengan jaringan LAN maka OPAC tersebut dapat digunakan dalam satu 
ruangan saja namun ketika jaringa OPAC tersebut sudah terpasang dengan 
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jaringan WAN maka OPAC tersebut sudah dapat diakses secara meluas dalam 
artian pemustaka dapat mengakses isi OPAC tersebut dari jarak jauh tanpa harus 
berkunjung ke perpustakaan tersebut. Dengan demikian tujuan dari OPAC itu 
sendiri telah terpenuhi yaitu untuk memudahkan pemustaka dalam hal temu balik 
informasi. 
3. Jenis Penelusuran OPAC (Online Public Access Catalogue) 
  Menurut Hasugian (2004 : 6) dalam Irmawati mengatakan bahwa ada 
beberapa jenis yang dapat melalui OPAC yaitu : 
a. Penelusuran dengan browsing (browse searching) 
 Penelusuran dengan teknik browsing adalah menelusuri dengan 
memeriksa satu persatu cantuman dari dokumen yang ada, proses ini 
memang akurat, akan tetapi membutuhkan waktu yang lama sehingga 
kurang efisien untuk dilakukan.  
b. Penelusuran kata kunci (keyword searching)  
 Penelusuran menggunakan kata kunci tertentu seperti query. 
Kata kunci dapat berubah yang dirumuskan secara bebas atau istilah 
baku. 
c. Penelusuran terbatas (limited searching)  
 Penelusuran dengan pembatasan kepada ruas data tertentu, 
pembatasan database tertentu, pembatasan tahun, pembatasan bahasa, 
dan Negara.(Irmawati, 2017 : 16). 
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4. Teknik Penelususran OPAC (Online Public Access Catalogue) 
  Menurut Saleh (1996  : 76-81) dalam irmawati menyebutkan  bahwa 
teknik  penelusuranOPAC (Online Public Access Catalogue) terbagi dalam lima 
bagian yaitu : 
a. Penelusuran dengan kamus istilah. Penelusuran menggunakan istilah 
yang sudah dibuat oleh CDS pada saat mengindeks suatu ruas. 
b. Penelusuran bebas. Pemustaka bebasmengetikkan apa saja yang ingin 
dicari karena system ini merupakan pengganti catalog. 
c. Penelusuran dengan ekspresi Boolean. Penelusuran dengan ini 
memungkinkn pemustaka untuk mendapatkan umpan balik informasi 
yang lebih cepat dengan apa yang diinginkan. 
d. Penggunaan teknik ANY merupakn cara mengelompokkan isrilah yang 
dapat dipakai sebagai penelusuran. 
e. Pemotongan istilah. Pemotongan istilah digunakan pabila akan 
menjaring seluruh kata yang ada dalam basis data yang diminta dalam 
bentuk query.(Irmawati, 2017 :  17).  
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5. Kelebihan OPAC (Online Public Access Catalogue)  
  Menurut Hermanto (2007 : 1) dalam Irmawati OPAC memiliki kelebihan 
yaitu : 
a. Penelusuran informasi dapat dilakukan secara tepat dan cepat. 
b. Penelusuran dapat dilakukan dimana saja tidak harus datang ke 
perpustakaan dengan catatan sudah online ke internet. 
c. Menghemat waktu dan tenaga. 
d. Pemustaka dapat mengetahui keberadaan koleksi dan status koleksi 
apakah sedang terpinjam atau tidak. 
e. Pemustaka dapat peluang lebih banyak dalam menelusur bahan 
pustaka. (Irmawati, 2017 : 17-18)  
 Jadi kelebihan dari OPAC adalah mengefisienkan waktu dalam penelusuran 
informasi yang ada diperpustakaan tanpa harus berkunjung ke perpustakaan 
tesebut, selain itu dengan menggunakan OPAC kita juga dapat mengetahui status 
suatu bahan pustaka apakah sedang terpinjam tau tidak, termasuk kedalam koleksi 
referensi atau tidak yang dimana kita ketahui bersama bahwa koleksi referensi 
adalah koleksi yang dimiliki oleh suatu perpustakaan namun tidak dapat 
dipnjamkan kepada pemustaka karena alas an-alasan tertentu dan hanya dapat 
digunakan atau dibaca di tempat. 
 Dengan demikian keberadaan OPAC merupakan suatu perpanjangan tangan 
dari pustakawan itu sendiri dalam hal menuntun pemustaka dalam mecari 
dokumen, informasi atau bahan pustaka yang mereka perlukan. 
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6. Kelemahan OPAC (Online Public Access Catalogue)  
 Menurut Hermanto (2007 : 9) dalam Irmawati juga mengatakan bahwa 
OPAC juga memiliki kelemahan, kelemahan tersebut yaitu : 
a. Belum semua bahan pustakamasuk data computer sehingga pemustaka 
mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran. 
b. Tergantung aliran listrik, bila listrik mati maka kegiatan penelusuran 
bahan pustaka akan terganggu 
c. Kekurangan computer terminal OPAC untuk menelusuri informasi 
perpustakaan. (Irmawati, 2017 :  18) 
 Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi hambatan 
dalam penggunaan OPAC yang paling sering ditemui adalah terdapat pada 
gangguan listrik yang terjadi di perpustakaa tersebut karena OPAC ini merupakan 
sebuah system yang terdapat didalam computer, kemudian hambatan lainnya 
adalah keterbatasan jumlah computer OPAC yang dimiliki perpustakaan al ini 
dikarenakan kurangny dana yang dimiliki perpustakaan untuk mengadakan 
computer khusus untuk OPAC lagi. 
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D. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di bawah 
naungan lembaga pendidikan tinggi. Fungsi utama perpustakaan perguruan tinggi 
adalah mendukung proses belajar mengajar dan penelitian di pergurun tinggi yang 
bersangkutan. Contoh perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan 
Universitas, perpustakaan institute, perpustakaan sekolah tinggi, perpustakaan 
politeknik, perpustakaan fakultas, dan perpustakaan jurusan. (Chowdhury, 2008 :  
27)  
Koleksi perpustakaan tinggi menurut Soetminah dalam Andi Ibrahim adalah  
harus mencakup buku referensi baik buku refrensi baik untuk referensi umum 
seperti ensiklopedia of Britanica ataupun buku refernsi khusus seperti kamus 
kedokteran, buku teks yang dibutuhkan oleh staf pengajar dan mahasiswa untuk 
setiap matakuliah, artikel dari jurnal ilmiah baik yang tercettak maupun terbitan 
perguruan tinggi baik penerbit perguruan tinggi itu sendiri maupun dari penerbit 
perguruan tinggi lainnya, terbitan pemerintah dan laporan tugas akhir mahasiswa 
seperti skripsi, tesis, dan disertasi. (Ibrahim, 2014 : 37-38) 
1. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan 
Secara umum tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah  (Sulistiyo-
Basuki 1995 : 52): 
a. Memenuhi  kebutuhan informasi dari masyarakat pemakainya seperti 
dosen, mahasiswa dan tenaga kependidikan. 
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b. Menyediakan buku-buku rujukan yang dibutuhkan oleh untuk keseluruhan 
jenjang program yang ada dalam perguruan tinggi yang bersangkutan 
misalnya, program diploma, sarjana, magister dan doctor.  
c. Menyediakan ruang baca dan ruang diskusi yang nyaman untuk masyarakat 
pemakainya. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat kepada masyarakat 
pemakaianya. olehnya itu satu judul buku biasanya disediakan oelh 
perpustakaan dalam beberapa eksamplar. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi tapi juga lembaga industry local yang berada 
disekitarnya. 
f. Menyediakan jasa literasi kepada masyarakat pemakaianya.  
 Jadi perpustakaan perguruan tinggi adalah sebuah perpustakaan yang 
terletak dibawah naungan lembaga atau instansi pendidikan tinggi yang memiliki 
jumlah koleksi yang banyak dan beragam serta bertujuan untuk membantu 
mahasiswa yang akan dan sedang melakukan penelitian, maupun mahasiswa 
semester awal. Dan juga membantu perguruan dalam mengemban Tri Dharma 
perguruan tinggi yaitu pendidikan, peneltian dan pengabdian kepada masyarakat
 15 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian adalah sejumlah cara yang di lakukan oleh peneliti dalam 
mencari, menemukan, mengumpulkan data-data atau informasi yang di butuhkan 
secara ilmiah dan informasi yang telah di temukan di gunakan sebagai mana 
mestinya dan sesuai dengan tujuannya cara yang di lakukan dalam pengumpulan 
data adalah dengan cara ilmiah sesuai dengan bidang ilmu yang bersangkutan, 
rasional atau masuk akal, empiris atau dapat di amati atau di tangkap oleh indra 
manusia, kemudian sistematis atau tersusun sesuai dengan jenis penelitian 
tersebut.   
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian deskriptif menurut Deni Darmawan adalah sebuah penelitian yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan suatu objek atau kegiatan yang menjadi 
perhatian peneliti. Penelitian ini lebih terstruktur dibandingkan penelitian 
eksplorasi karena diperlukan sampel yang respresentatif (Darmawan, 2013 : 47). 
Sedangkan menurut Juliansyah Noor adalah sebuah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian, yang terjadi saat sekarang. 
Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah actual sebagaimana 
adanya pada saat penelitian berlangsung (Noor, 2011 : 34-35). 
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Kemudian pendekatan kuantitatif menurut Sugiyono adalah sebuah metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang  
berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi, 
atau sampel tertentu, pengumpulan datamenggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiyono,2016 : 8). 
Dengan demikian jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 
adalah suatu pendekatan dengan cara penggambaran, menjelaskan kejadian atau 
peristiwa yang di dapat di lapangan secara langsung yaitu kita dapat mengetahui 
bagaimana tingkat peahamana pemustaka dalam menggunakan OPAC serta apa 
saja kendala yang di hadapi pemustaka dalam menggunakan OPAC tpada 
perpustakaan STIM NITRO Makassar. Sedangkan pendekatan kuantitatif adalah 
suatu pendekatan yang bertujuan untuk menguji hipotesis sementara dengan 
menggunakan data yang diperoleh dari sampel yang telah di tentukan dari 
beberapa popoulasi yang tersedia di lapangan. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksankakan pada tanggal 25 Juni – 25 Juni 2018. 
Adapun lokasi penelitian ini bertempat pada perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu  
Manajemen NITRO Makassar yang beralamat pada Jl. Prof. Abdurrahman 
Basalamah No. 101 Panakkukang, Karampuang, kec. Makassar Kota Makassar 
Sulawesi Selatan,  
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a. Sejarah singkat Perpustakaan STIM NITRO Makassar  
Perpustakaan STIM Nitro didirikan bersamaan dengan didirikannya kampus 
STIM Nitro pada tanggal 26 Juli 1995 di bawah naungan Yayasan Fajar Nitro 
yang didirikan berdasarkan Akte Notaris Mestriani Habibie, SH.  nomor  281 
tanggal 31 Januari 1995 yang merupakan akte dari hasil keputusan rapat Yayasan 
Fajar Nitro Ujungpandang.    
Awal berdirinya kampus ini berlokasi di Jl. Nusantara lalu di pindahkan ke Jl. 
Sungai Saddang kemudian pada tahun 1997 berpindah lagi ke Jl. Prof. 
Abdurrahman Basalamah  No. 101 Panakkukang, Karampuang, kec. Makassar 
Kota Makassar Sulawesi Selatan sampai sekarang. 
Perpustakaan ini juga sudah beberapa kali mengalami perombakan 
dikarenakan kondisi ruangan yang sempit sedangkan koleksi bahan pustaka 
semakin bertambah dan otomatis rak buku juga akan bertambah, sehingga 
membuat Kepala perpustakaan tersebut memutuskan untuk memindahkan 
perpustakaan ke ruangan yang lebih besar dengan alasan selain bahan pustaka 
yang semakin bertambah, juga untuk memanjakan pemustaka agar lebih betah 
dengan suasana perpustakaan yang baru dan tidak sempit.   
b.  Visi dan Misi Peprustakaan STIM Nitro Makassar 
1) Visi  
Sebagai perpustakaan yang unggul dalam penyediaan informasi di bidang 
perbankan dan keuangan dengan standar pelayanan modern berbasis teknologi 
informasi. 
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2) Misi  
a) Menyediakan literature terlengkap dalam bidang manajemen 
perbankan dan keuangan sebagai pendukung Tri Darma perguruan 
Tinggi. 
b) Mengembangkan koleksi sumber informasi yang berorientasi kepada 
kepuasan pemustaka. 
c) Menciptakan suasana yang ramah dan bersahabat untuk mendukung 
suasana akademik yang kondusif bagi seluruh civitas akademika.  
c. Struktur organisasi dan staf perpustakaan 
Struktur organisasi perpustakaan STIM NITRO Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 KETUA 
Prof. Dr. H. Marsuki,DEA, 
Ph. D 
KEPALA 
PERPUSTAKAAN 
Fendy, S. I.P., M. Hum. 
SEKERTARIS 
Daniel Janggur, S.Sos 
BIDANG 
PENGOLAHAN 
BIDANG 
SIRKULASI 
BIDANG 
REFERENSI 
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d. Layanan perpustakaan STIM NITRO Makassar 
Sistem layanan yang diterapkan pada perpustakaan STIM Nitro Makassar 
adalah sistem akses terbuka (Open Access) yaitu pemustaka langsung mencari 
bahan pustaka yang dibutuhkan dengan cara menggunakan alat bantu pencarian 
atau langsung menuju ke rak.  
1) Jam Layanan Perpustakaan STIM Nitro Makassar 
Jam layanan yang diterapkan pada  perpustakaan STIM Nitro Makassar adalah  
(a) Senin-Kamis  
    Jam 08.00 - 15.30 
(b) Sabtu  
    Jam 08.00 – 13. 30  
2) Jenis Layanan  
(a) Layanan Sirkulasi  
 Layanan sirkulasi adalah salah satu jenis layanan yang ada di 
perpustakaan.Pada bagian ini memberikan jasa layanan peminjaman dan 
pengembalian bahan pustaka bagi pemustaka yang terdaftar sebagai anggota 
perpustakaan STIM Nitro Makassar namun bagi selain anggota perpustakaan 
yang ingin meminjam buku hanya diperbolehkan membaca buku tersebut di 
tempat. 
(b) Layanan Rujukan dan Referensi  
 Pada layanan ini pustakawan memberikan jasa layanan informasi kepada 
pemustaka yang ingin mendapatkan informasi secara tepat dengan cara 
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menyediakan bahan pustaka referensi seperti kamus, ensiklopedia, handbook, 
dan biografi.  
(c) Layanan Majalah, Koran dan Jurnal 
 Di perpustakaan ini juga menyediakan layanan majalah, koran dan jurnal   
yang hanya boleh dibaca di tempat.  
(d) layanan Bimbingan Pemustaka  
 Pada layanan ini,pemustaka di perkenalkan tentang bagaimana cara 
memanfaatkan fasilitas yang di sediakan oleh perpustakaan, bagaimana cara 
menelusur koleksi perpustakaan dengan menggunakan opac dan juga bagaimana 
cara meminjam dan megembalikan bahan pustaka perpustakaan.  
(e) Layanan Kunjungan  
 Perpustakaan STIM Nitro Makassar juga menyediakan layanan kunjungan 
bagi mahasiswa atau peserta diklat, atau lembaga yang ingin melakukan studi 
banding di perpustakaan tersebut. 
(f) Layanan Magang  
 Perpustakaan ini juga memberikan peluang bagi mahasiswa jurusan Ilmu 
perpustakaan yang ingin melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL). 
e. Koleksi bahan pustaka  
Koleksi bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan STIM Nitro 
Makassar. 
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Tabel. 1 
Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan STIM Nitro Makassar 
Koleksi Perpustakaan 
Skripsi (terdaftar ke dalam database OPAC) 
Buku teks 
Jurnal 
Surat Kabar/ Koran 
 
C. Populasi dan Sampel  
1.Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016 : 117).    
Populasi adalah sesuatu yang akan diteliti dalam hal ini jumlah dari 
keseluruhan sumber data (mewakili) dari penelitian. Sumber lain menjelaskan 
bahwa populasi adalah sumber data dalam peelitian tertentu yang memiliki jumlah 
banyak dan luas(Deni Darmawan, 2013 : 137) 
Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh mahasiswa 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Manajemen NITRO Makassar yang berjumlah 
2541 orang. 
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2. Sampel    
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2016 : 81). Sedangkan pada literature lain 
mengatakan bahwa sampel ditentukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan 
masalah, tujuan, hipotesis, metode dan instrument penelitian,  di samping 
pertimbangan waktu, tenaga dan pembiayaan. (Deni Darmawan, 2013 : 138). 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan  adalahNon probobality 
Sampling Insidental yaitu itu suatu teknik pengambilan sampel yang tidak 
member peluang/kesempatan sama bagi setiap unsure atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel. Sedangkan sampling Insidental adalah teknik teknik 
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan/incidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, 
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber 
data(Sugiyono, 2016 :84-85). 
Cara menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan 
rumus Slovin sebagai berikut  
 =

1 + ( 	
)
 
Keterangan  
    : Ukuran sampel 
    : Ukuran Populasi 
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 	 ∶ Error level (tingkat kesalahan) 
Catatan : Umumnya digunakan 1% atau 0.01, atau 5% atau 0,05, atau10% 
atau 0,1 (dapat dipilih oleh peneliti) (Noor, 2011 : 158). 
Jadi berdasarkan rumus diatas, maka jumlah sampel yang di tetapkan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut  
           =
2541
1 + (2541 0,1
)
 
     
 =
2541
1 + 25.41 
     = 96 
 
Berikut ini adalah data dari reponden perpustakaan STIM Nitro Makassar 
a. Identitas Responden  
Pada penelitian ini yang menjadi responde adalah pemustaka di 
perpustakaan STIM Nitro Makassar. Untuk mengetahui identitas respoden 
berdasarkan jenis kelamin, dapat dilihat melalui diagram di bawah ini : 
    1) Berdasarkan Jenis kelamin  
Diagram. 2 
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa jumlah reponden berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 23 orang dengnkan reponden berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 73 orang, jadi total keseluruhan reponden adalah sebanyak 
96 orang.  
2). Berdasarkan Jurusan  
Diagram. 3 
Data Responden Berdasarkan Jurusan 
 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bersama bahwa jumlah 
responden pada penelitian ini dari Jurusan Manajemen sebanyak 39 orang. Dari 
Jurusan Manajemen Keuangan Perbankan sebanyak 21 orang, Jurusan 
76%
24%
0%
0%
Diagram data responden 
berdasarkan jenis kelamin
Perempuan 73
Laki-Laki 23
n = 96 
41%
22%
18%
13%
6%
Diagram responden berdasarkan 
Jurusan Manajemen 39 Orang
Manajemen Keuangan
Perbankan 21 Orang
Konsentrasi Manajemen
Keuangan 17 Orang
Konsentrasi manajemen
Perbankan 13 Orang
Konsentrasi Perbankan
Syariah 6 Orang
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Konsentrasi Manajemen Keuangan sebanyak 17 Orang, Jurusan Konsentrasi 
Manajemen Perbankan sebanyak 13 orang dan Jurusan konsentrasi Perbankan 
Syariah sebanyak 6 orang  
3) Berdasarkan Semester  
Berikut adalah diagram data responden berdasarkan semester  
Diagram. 4 
Dara Responden Berdasarkan Semester 
 
 
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang 
terbanyak berasal dari responden semester II yaitu sebanyak 37 responden, 
kemudian semester VI sebanyak 32 responden, semester IV sebanyak 20 
responden, dan terakhir semester VIII sebanyak 7 responden. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah suatu cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Umumnya cara 
mengumpulkan data dapat menggunakana tenik wawancara (interview), angket 
(questioner), pengamatan (observation), studi dokumentasi (Noor, 2011 : 138). 
1.  Observasi/Pengamatan 
 Penelitian yang dilakukan kali ini yaitu dengan cara mengamati secara 
langsung kemudian mencatat poin-poin yang dianggap penting dari fenomena 
yang terjadi pada lokasi penelitian tersebut.  
 Nasution (1988) dalam Sugiyono  menyatakan bahwa, observasi adalah dasar 
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, 
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 
(Sugiyono, 2016 : 226) 
 Jadi observasi adalah suatu kegiatan mengamati atau turun langsung ke 
lapangan untuk mengetahui keadaan yang sesungguhnya tanpa melalui perantara 
kemudian mencatat poin-poin yang peneliti anggap penting. 
2.  Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan yang dilkukan dengan cara 
memeberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden yang 
dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 
peneliti thu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden. Selain itu angket juga cocok digunakan bila jumlah 
responden cukup besar dan tersebar atau terbuka, dapat diberikan kepada 
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responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet (Sugiyono, 
2014 : 199). 
3.  Dokumentasi  
  Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang ditujukan untuk 
memperoleh data langsug dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documenter, data 
yang relevan dengan penelitian ini (Riduwan, 2008 : 31). 
E. Instrumen Penelitian 
Pada dasarnya meneliti merupakan suatu kegiatan mengukur, 
membandingkan, menguji sesuatu yang terjadi dilapangan berdasarkan teori yang 
telah ada dan dalam melakukan hal tersebut harus menggunakan suatu alat ukur 
yang bertindak sebagai pedoman berjalannya penelitian ini agar sesuai dengan apa 
yang diinginkan. Alat ukur yang digunakan dalam sebuah penelitian adalah 
instrument penelitian. 
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial (Sugiyono, 2016 : 102).  
Instrument yang digunakan pada penelitian kali ini berupa kuesioner (angket). 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respoden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2014 : 199).  
Jadi responden akan di berikan beberapa pertanyaan yang telah di ketik dalam 
beberapa halaman yang akan dijawab oleh responden dengan beberapa jaminan 
bahwa jawaban yang telah diberikan oleh responden kepada peneliti akan di jaga 
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kerahasiaannya dan jawaban tersebut akan digunakan sebaik mungkin 
sebagaimana mestinya.  
Dalam instrument yang telah di tetapkan, akan diberikan skor atau nilai pada 
setiap poin pertanyaan pada lembar instrument penelitian dengan harapan 
pemberian skor tersebut dapat membantu mengukur konsep yang telah ditetapkan 
sebelumnya dengan menggunakan indikator-indikator pertanyaan.  
Adapun variabel pada penelitian ini adalah tingkat pemahaman pemustaka 
terhadap penggunaan OPAC dan kendala-kendala yang di hadapi pemustaka 
dalam menggunaka OPAC (penelusuran informasi) di perpustakaan STIEM 
NITRO, kemudian dari variabel tersebut masing-masing memiliki indikator-
indikator yang dapat dilihat dengan table sebagai berikut : 
Tabel. 5 
Variabel Penelitian 
No. Variabel Indikator Jumlah 
pertanyaan   
1.  
Pemahaman 
Pemustakan terhadap 
Penggunaan OPAC  
Menafsirkan dan 
Mencontohkan  
(Interprestasi and 
exemplifying) 
5 
 
 Mengklasifikasi 
(Classifying) 
2 
 
 Merangkum  
Summarising 
1 
 
 Menyimpulkan 
(Inferring ) 
1 
 
 Membandingkan 
(Comparing) 
2 
 
 Menjelaskan 
(Explanning) 
2 
 
 Kendala yang 
dihadapi pemustaka 
pada saat 
menggunakan OPAC  
1 
45 
 
 
 
 Dalam penelitian ini skala pengukuran yang peneliti gunakan adalah skala 
Guttman. Dengan menguunakan skala ini peneliti beranggapan bahwa jawaban 
yang kan di hasilkan lebih jelas dan tegas karena hanya menggunakan dua opini 
yaitu ya dan tidak.  
Seperti yang dijelaskan Sugiyono bahwa dengan skala pengukuran inni, akan 
didapat jawaban yang tegas, yaitu ya-tidak, benar-salah, pernah-tidak pernah, 
positif-negatif, dan lain-lain. Data yang diperoleh dapat berupa interval atau rasio 
dikhotomi (dua alternatif) (Sugiyono, 2014 : 139). 
F. Validasi dan Relabilitas Instrumen 
1. Uji Validasi  
Validasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai 
validasi tinggi, sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah (Arikunto, 2013 :210).  
 Uji validasi dilakukan dimaksudkan untuk menguji ketepatan pada tiap 
pertanyaan (item)  yang di ajukan dalam kuesioner apakah pertanyaan tersebut 
telah mampu mewakili atau menjelaskan dari variabel-variabel yang akan di teliti.  
Bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor 
tersebut merupakan konstruk yang kuat. Jadi berdasarkan analisis faktor itu dapat 
disimpulkan bahwa instrument tersebut memiliki validitas konstruk yang baik. 
Sedangkan bila besarannya di bawah 0.30, maka dapat disimpulkan bahwa butiran 
instrument tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang ( 
Sugiyono, 2016 : 126). 
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Uji validitas instrument pada penelitian ini SPSS (Statistik Product and 
Service Solution) dengan cara menghitung tingkat korelasi antara masing-masing 
item dengan skor total.   
Adapun rumus yang digunakan dalam pengujian validasi instrument yaitu 
dengan menggunakan teknik korelasi product moment 
 =
n(∑ XY) − (∑ X)(∑ Y)
[n (∑ X
) − (∑ X)
 n(∑ Y
 ) − (∑ Y)
]
 
Keterangan : 
n : Jumlah responden 
x : skor variabel (jawaban responden) 
y : Skor total variabel untuk responden n  
Tabel. 6 
Hasil Uji Validasi Angket Penelitian Pemahaman Pemustaka Terhadap 
penggunaan OPAC di Perpustakaan STIM Nitro Makassar 
 
No. Item 
Pertanyaan 
 
r Hitung 
 
r Tabel 
 
Keterangan 
1 ,258 0.202 Valid 
2 ,545 0,202 Valid 
3. ,168 0,202 Tidak Valid 
4. ,333 0,202 Valid 
5. ,425 0,202 Valid 
6. ,505 0,202 Valid 
7. ,281 0,202 Valid 
8. ,375 0,202 Valid 
9. ,323 0,202 Valid 
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10. ,409 0,202 Valid 
11. ,424 0.202 Valid 
12. ,509 0,202 Valid 
13. ,538 0,202 Valid 
14. ,502 0,202 Valid 
15. ,280 0.202 Valid 
(Sumber : hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS v.22) 
 
     Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari keseluruhan item yang 
telah diolah dengan menggunakan SPSS v. 22 menunjukkan bahwa ada satu item 
yang dinyatakan tidak valid yaitu pada nomor 3 (tiga) dengan nilai 168. 
Sedangkan item lainnya dinyatakan valid karena melebihi dari r tabel yang telah 
ditetapkan yaitu 0. 202. 
2. Uji Reliabilitas  
Setelah dilakukan uji validitas maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. 
Item-item yang tidak valid dalam uji validasi tidak lagi dimasukkan kedalam uji 
reliabilitas. Sebuah alat ukur tersebut dapat mengukur sebuah gelajala dalam 
waktu dan tempat yang berbeda, namun menghasilkan sesuatu yang sama atau 
dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten apabila 
digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda (Mathar, 2013 : 42).  
Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Spreman 
Brown  
11 =
2()
(1 + )
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Keterangan : 
        r11: reliabilitas instrument 
rx  : nilai korelasi 
kriteria suatu instrument penelitian dikatakan realibel apabila sebagai berikut : 
 cronbach’s alpha <0,6 = reliabilitas buruk 
 cronbach’s alpha 0,6-0,79 = realibilitas diterima 
 cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik (Mathar, 2013 : 42). 
Tabel.7 
Hasil Uji Realibilitas Pemahaman Pemustaka Terhadap penggunaan OPAC 
di Perpustakaan STIM Nitro Makassar 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.615 14  
 
Berdasarkan nilai dari koefisien realibilitas dari tabel di atas adalah 0, 615. 
Dimana nilai ini lebih besar dari 0,6. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil data dari 
pemahaman pemustaka terhadap penggunaan OPAC di Perpustakaan STIM Nitro 
Makassar memiliki tingkat reliabilitas yang di terima atau dengan kata lain data 
dari hasil kuesioner penelitian yang telah diperoleh dapat dipercaya.  
 
 
G. Metode pengolahan dan Analisis Data 
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 Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif dengan menggunakan statistic deskriptif yaitu statistic yang digunakan 
untuk mengnalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi ( Sugiyono, 2014 : 208). 
Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui persentase jawaban 
repondem adalah sebagai berikut : 
" #
$
 X 100% 
Keterangan : 
 P : Frekuensi yang sedang dicari persentase 
 N : Jumlah frekuensi atau jumlah responden 
 F : Angka persentase ( Awar, 2000 : 129). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.    Pemahaman pemustaka terhadap penggunaan OPAC (Online Public Access 
Catalogue) di perpustakaan STIM Nitro Makassar  
OPAC (Online Public Access Catalogue) adalah sebuah sistem otomasi yang 
tujuannya untuk memudahkan dalam hal pelayanan pemustaka di perpustakaan. 
Dengan keberadaan OPAC(Online Public Access Catalogue)  di harapkan dapat 
membantu pemustaka dalam hal pencarian informasi atau bahan pustaka di suatu 
perpustakaan secara online, efektif dan efisien.   
Namun sebuah sistem tidak akan berjalan dengan sendirinya, di perlukan 
sebuah brainware  untuk mengendalikan software tersebut agar sistem tersebut dapat 
bernilai guna bagi suatu perpustakaan. ibarat sebuah susunan struktur tubuh 
manusia, dalam sebuah sistem otomasi, manusia dalam hal ini bertindak sebagai otak 
yang memerintahkan lalu di baca atau ”digerakkan” oleh otot kemudian 
menampilkan bahan pustaka sesuai dengan perintah yang telah dikirimkan oleh otak 
(manusia).  Proses ini dikenal sebagai Information Retrieval System atau proses temu 
balik informasi.  
Untuk itu di perlukan pendidikan kepada pemustaka tentang bagaimna 
pmanfaatan OPAC yang terdapat di perpustakaan, hal tersebut dilakukan oleh 
seorang pustakawan yang bekerja di perpustakaan. 
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 1. Menafsirkan dan mencontohkan  
a. Mengetahui OPAC(Online Public Access Catalogue)  dan cara 
menggunakan OPAC  (Online Public Access Catalogue) 
Keberadaan OPAC(Online Public Access Catalogue)   di suatu perpustakaan 
sangat membantu pustakawan dalam proses pelayanan pemustaka.  Pada OPAC 
(Online Public Access Catalogue) itu sendiri menapilkan identitas dari suatu buku, 
lokasi rak koleksi, dan juga status peminjaman suatu bahan pustaka. Pemustaka 
hanya memasukkan kata kunci ke dalam kolom pencarian kemudian sistem akan 
menampilka informasi dari suatu bahan pustaka kemudian menunjukan lokasi rak 
dimana bahan pustaka tersebut berada. Namun OPAC(Online Public Access 
Catalogue)  hanyalah sebuah software yang  masih membutuhkan manusia sebagai 
brainwareyang akan mengoptimalkan suatu sistem otomasi.  
Pemustaka dalam hal ini bertindak sebagai brainware yang akan 
mengaksesnya. Oleh karena itu pengetahuan mereka terhadap penggunaan 
OPAC(Online Public Access Catalogue)  sangat menentukan optimalisasi dari sistem 
otomasi di perpustakaan ini. Berikut merupakan tabel dari pendapat responden 
mengenai tingkat pemakaian dan keberadaan OPAC(Online Public Access 
Catalogue)  di perpustakaan STIM Nitro Makassar.  
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Tabel 4.1 
Jawaban responden tentang pernah atau tidak menggunakan OPAC 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 76 79.2 79.2 79.2 
Ya 20 20.8 20.8 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
  (Sumber :SPSS V22) 
 Berdasarkan tabel diatas, diketahui sebanyak 20 orang  reponden atau 
sebanyak 20,8% memilih Ya, sedangkan 76 orang responden atau sebanyak 79,2% 
memilih Tidak Tahu dari total responden sebanyak 96 orang.  
b.  Penggunaan OPAC dalam menemukan bahan pustaka di 
perpustakaan  
Ketika ingin menelusuri informasi yang ada di perpustakaan, pemustaka perlu 
memasukkan kata kunci ke dalam kolom pencarian kemudian sistem akan membaca 
perintah tersebut lalu memunculkan bahan pustaka sesuai dengan kata kunci yang 
telah dimasukkan ke dalam kolom pencarian sebelumnya.  
Berikut merupakan tabel dari jawaban responden mengenai cara mereka 
menelusur informasi di OPAC. 
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Tabel 4.2 
Jawaban responden ketika mencari di OPAC 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 17 17.7 17.7 17.7 
Kata Kunci 79 82.3 82.3 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
          (Sumber :SPSSV22) 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, sebanyak 79 orang responden atau 
sebanyak 82,3% responden yang menjawab menelususr menggunakan kata kunci, 
subyek dan penulis, dan sebanyak 17 orang responden atau sebanyak 17,7% 
responden yang tidak memberikan jawaban.  
c. Penelusuran informasi di OPAC perpustakan 
Untuk menemukan informasi yang terdapat diperpustakaan dengan 
menggunakan OPAC, pemustaka harus memasukka sebuah perintah ke dalam kolom 
pencarian yang telah di sediakan di dalam OPAC, kata kunci yang digunakan dalam 
pencarian informasi di OPAC dapat berupa subyek dari sebuah buku, judul, dan nama 
penerbit dari bahan pustaka yang diinginkan. Berikut merupakan tabel dari 
Tabel 4. 3  
Jawaban responden ketika menelusur informasi di OPAC 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 4 4.2 4.2 4.2 
Penulis 92 95.8 95.8 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
(Sumber :SPSS V22) 
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 Dari tabel di atas diketahu bahwa 92 orang responden atau sebanyk 95,8% 
responden menjawab ya, sedangkan sebanyak 4 orang responden atau sebanayak 
4,2% responden yang menjawab tidak. 
d. Pencarian bahan pustaka di perpustakaan  
Pada hakikatnya OPAC hanya merupakan sarana yang dapat membantu 
pemustaka dalam hal penelusuran informasi di perpustakaan.membantu dalam hal ini 
OPAC dapat memudahkan pemustaka untuk menemukan bahan pustaka yang 
diinginkan. Karena OPAC dapat menampilkan lokasi keberadaan bahan pustaka, 
ststus ketersediaan dan juga identitas dari sebuah bahan pustaka berupa judul, 
pengarang, edisi dll. 
Berikut merupakan tabel dari dari responden dalam pencarian bahan pustaka 
di perpustakaan. 
 
Tabel 4.4 
Jawaban responden tentang tingkat penggunaan OPAC dalam mencari bahan pustaka 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Langsung menuju rak 71 74.0 74.0 74.0 
Menggunakan OPAC 25 26.0 26.0 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 (Sumber :SPSS V22) 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebanyak 25 orang responden atau 
sebanyak 26% responden yang menjawab menggunakan OPAC, sedangkan sebanyak 
71 orang responden atau sebanyak 74% responden yang menjawablangsung menuju 
ke rak atau bertanya ke Pustakawan.  
e.  Jumlah kata yang di masukkan kedalam OPAC  
Penggunaan atau pemilihan subyek yang tepat dapat mempengaruhi ketepatan 
dalam proses temu balik informasi di perpustakaan. jumlah kata yang di masukkan ke 
dalam kotak pencarian berjumlah dua kata yang sudah mewakilkan identitas dari 
suatu buku. Berikut merupakan tabel dari responden dalam memasukkan kata kunci 
ke dalam kotak pencarian. 
Tabel 4.5  
Jawaban responden tentang jumlah kata yang digunakan ketika menelusur 
menggunakan OPAC  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 atau lebih kata 56 58.3 58.3 58.3 
1 sampai 2 kata 40 41.7 41.7 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
        (Sumber :SPSS V22) 
 
Dari tabel di atas diketahui, bahwa sebanyak 56 orang responden atau 
sebanyak 58%  menjawab memasukkan 3 sampai 4 kata ketika menelusur 
menggunakan OPAC, sedangkan 40 orang responden atau sebanyak 42,7 % 
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responden yang menjawab tidak memasukkan 1 sampai 2 kata ketika menelusur 
menggunakan OPAC.  
Dapat diketahui bahwa masih banyak pemustaka yang memasukkan kata 
kunci lebih dari 3 kata ke dalam kolom pencarian di OPAC.Hal itu menunjukkan 
masih banyak pemustaka yang bingung dalam memasukkan kata kunci ke dalam 
kolom pencarian untuk menelusur informasi di OPAC. 
f. Bahan pustaka yang tidak ditemukan  
Bahan pustaka yang tidak di temukan ketika menelusur menggunakan OPAC 
biasanya di sebabkan oleh kata kunci yang di masukkan tidak sesuai dengan subyek 
dari bahan pustaka yang ada dan juga jumlah kata kunci yang di masukkan terlalu 
panjang.Berikut merupakan tabel dari responden yang tidak menemukan bahan 
pustaka yang mereka butuhkan ketika memasukka kata kunci di kolom pencarian. 
Tabel 4. 6 
Jawaban responden mengenai bahan pustaka yang tidak ditemukan ketika 
menggunakan OPAC  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak pernah 30 31.3 31.3 31.3 
pernah 66 68.8 68.8 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
   (Sumber :SPSS V22) 
 
Dari tabel di atas diketahui, sebanyak 66 orang responden atau sebanyak 68,8 
% responden menjawab Pernah tidak menemukan bahan pustaka yang diinginkan 
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dengan menggunakan kata kunci, dan sebanyak 30 orang responden atau sebanyak 
31,3%  responden menjawab tidak pernah.  
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa masih banyak pemustaka yang sering 
tidak menemukan buku yang mereka inginkan ketika memasukkan kata kunci.Hal 
tersebut disebabkan oleh pemustaka yang kurang mengerti dalam menelusur 
informasi menggunakan kata kunci.Dan juga pemustaka yang masih memasukkan 
kata kunci lebih dari 3 kata. 
B. Mengklasifikaskan 
g. Penggunaan kolom pencarian lanjutan 
Selain menyediakan kolom pencarian yang hanya memasukka kata kunci 
berupa subjek, nama pengarang atau judul saja. Pada OPAC juga menyediakan kolom 
pencarian yang lebih rinci lagi berupa menyediakan kolom untuk memasukkan nama 
pengarang, subyek, penerbit, dan judul. Berikut merupakan tabel dari responden 
tentang pendapat mereka mengenai kolom pencarian lanjutan. 
Tabel. 4.7 
Jawaban responden mengenai pengetahuan mereka tentang keberadan kolom 
pencarian lanjutan  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 
mengetahui  
52 54.2 54.2 54.2 
mengetahui 44 45.8 45.8 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
           (Sumber :SPSS V22) 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa sebanyak 52 orang responden atau sebanyak 
54,2% responden yang menjawab Mengetahui keberadaan OPAC, dan sebanyak 44 
orang responden atau sebanyak 45,8% responden yang menjawab tidak tidak 
mengetahui keberadaan OPAC.  
Untuk jawaban ya berasal dari responden yang mengetahui tentang 
keberadaan dari kolom pencarian lanjutan namun, mereka hanya sebatas tahu namun 
jarang menggunakannya. 
h. Intensitas penggunaan kolom pencarian biasa dibandingkan kolom 
pencarian  lanjutan 
Keberadan kotak pencarian lanjutan merupakan sebuah alternative yang akan 
membantu pemustaka untuk menemukan bahan pustaka yang mereka inginkan ketika 
merasa belum cukup ketka menggunakan kolom pencarian biasa. Pada bagian ini 
hanya membantu pemustaka untuk menemukan bahan pustaka yang sesuai. 
Berikut merupakan tabel responden menegnai intensitas penggunaan kolom 
pencarian selanjutnya dengan kolom pencarian biasa. 
 
Tabel. 4.8  
Jawaban responden mengenai intensitas penggunaan kolom pencarian lanjutan dengan 
kolom pencarian biasa  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
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Valid Saya merasa cukup dengan 
menggunakan kolom 
pencarian biasa 
30 31.3 31.3 31.3 
Ya, saya hanya 
menggunakan kolom 
pencarian seperti biasa 
66 68.8 68.8 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
(Sumber :SPSS V22) 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa sebanyak 66 orang responden atau sebanyak 
68% responden yang menjawab ya, dan sebanyak 30 orang responden atau ebanyak 
31,3% responden yang menjawab tidak.  
Jawaban ya berasal dari responden yang hanya menggunakan kolom 
pencarian seperti biasa, hal tersebut di karenakan pemustaka merasa cukup hanya 
dengan menggunakan kolom pencarian biasa.Sedangkan jawaban tidak berasal dari 
responden yang tidak menggunakan kolom pencarian lanjutan atau jarang 
menggunakannya. 
3. Merangkum (Summarizing) 
i. Tampilan pada OPAC  
Pada tampilan muka di OPAC, pemustaka dapat mengetahui identitas suatu 
bahan pustaka, status ketersediaan bahan pustaka dan juga lokasi raknya.Hal tersebut 
sangat mengefisiensikan penggunaan waktu pemustaka ketika menelusur bahan 
pustaka tanpa harus mengelilingi semua rak koleksi. Berikut merupakan tabel 
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responden mengenai apa saja yang dapat mereka  temukan ketika mengakses OPAC 
di perpustakaan STIM Nitro Makassar. 
Tabel 4.9 
Jawaban responden mengenai tampilan pada OPAC 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 
menjawab 
29 30.2 30.2 30.2 
Judul buku 67 69.8 69.8 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
            (Sumber :SPSS V22) 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa sebanyak 67 orang responden atau sebanyak 69,8% 
responden yang menjawab pada tampilan OPAC menampilkan judul buku, Nama 
penulis, Lokasi buku di rak, status ketersediaan buku, dan sebanyak 29 orang 
responden atau sebanyak 30,2% responden yang tidak menjawab.  
Responden dapat menemukan informasi mengenai judul buku, pengarang, 
status kteresediaan buku dan juga lokasi keberadaan bahan pustaka. Namun yang 
terjadi di perpustakaan STIM Nitro Makassar penjajaran bahan pustaka sesuai dengan 
bidang ilmu yang ada bukan sesuai dengan bidang ilmu menurut Dewey Decimal 
ClassificationHal tersebutlah yang membuat tampilan mengenai lokasi buku pada rak 
buku jarang di perhatikan oleh pemustaka.  
4. Menyimpulkan (Inferring) 
j. Kemudahan dalam pengoprasian OPAC  
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 Cara penggunaan OPAC di perpustakaan sangat mudah, hal itu di karenakan 
pemustaka hanya memasukka kata kunci ke dalam kolom pencarian yang telah 
disediakan.Kemudian sistem membaca perintah tersebut lalu menampilkan koleksi 
berdasarkan kata kunci yang telah dimasukkan.Berikut merupakan tabel responden 
mengenai kemudahan dalam mengakses OPAC di Perpustakaan STIM Nitro 
Makassar. 
Tabel 4.10 
Jawaban responden mengenai kemudahan cara penggunaan OPAC  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak tahu 36 37.5 37.5 37.5 
Sangat mudah 60 62.5 62.5 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
   (Sumber :SPSS V22) 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa sebanyak 60 orang responden atau sebanyak 
62,5% responden yang menjawab sangat mudah ketika menggunakan OPAC , dan 
sebanyak 36 orang responden atau ebanyak 37,5% responden yang menjawab tidak 
tahu.  
Hal tersebut menandakan bahwa penggunaan OPAC di perppustakaan STIM 
Nitro Makassar sangatlah mudah yang dimana sistem kerjanya sama dengan sistem 
pencarian online seperti google, chrome ataupun mozila. 
 
62 
 
 
 
 
 
5. Membandingkan (Comparing) 
k.  Persepsi pmustaka terhadap peresamaan antara OPAC dan Google  
 Kesamaan proses pencarian dalam OPAC membuat beberapa masyarakat 
yang beranggapan bahwa OPAC sama dengan google. Namun sebenarnya perbedaan 
keduanya sangat signifikan karena didalam google menampilkan seluruh informasi 
secara keseluruhan mengenai kata kunci yang di masukkan sedangkan pada OPAC 
hanya menunjukkan kepada pemustaka identitas buku atau bahan pustaka, status 
ketersediaan dan menunjukka kepada pemustaka lokasi bahan pustaka tersebut 
berada.  
Berikut merupakan tabel responden mengenai perndapat mereka terhadap 
persaman antara OPAC dan google. 
Tabel. 4.11 
Jawaban responden mengenai persamaan OPAC dengan Google  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak sama sekali 46 47.9 47.9 47.9 
Ya, sama dengan google 50 52.1 52.1 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
   (Sumber :SPSS V22) 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa sebanyak 50 orang responden atau sebanyak 
52,1% responden yang menjawab Ya, sama dengan Google, dan sebanyak 36 orang 
responden atau sebanyak 47,9% responden yang menjawab Tidak, sama sekali.  
Dari jawaban responden dapat diketahui bahwa masih banyak pemustaka yang 
mengaggap bahwa OPAC sama dengan google hal itu menunjukan pemustaka masih 
belum memahami perbedan antar keduanya.  
l. Pendapat pemustaka tentang efektifitas keberadaan OPAC  
Pada hakikatnya teknologi di ciptakan hanya untuk mempermudah pekerjaan 
manusia.Teknologi merupakan perpanjangan tangan manusia dalam melakukan 
pekerjaan sehari-hari secara cepat dan efisien. OPAC diciptakan selain untuk 
mempermudah pemustaka dalam penelusuran informasi di perpustakaan, OPAC juga 
dapat membantu pustakawan dalam pelayanan pemustaka ketika berkunjung di 
perpustakaan, sirkulasi dan sebagai data base dari bahan koleksi yang terdapat di 
perpustakaan. Berikut merupakan tabel dari responden berdasarkan pendapat 
pemustaka terhadap efektifitas keberadaan OPAC di perpustakaan STIM Nitro 
Makassar. 
Tabel. 4.12 
Jawaban responden mengenai efektifitas keberadaan OPAC  
item12 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ya 35 36.5 36.5 36.5 
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 (Sumber :SPSS V22) 
Dari tabel diatas diketahui bahwa sebanyak 35orang responden atau sebanyak 
63,5% responden yang menjawab Ya, saya merasa terbantu, dan sebanyak 61 orang 
responden atau sebanyak 36,5% responden yang menjawab Tidak, langsung menuju 
ke rak tanpa menggunakan OPAC.  
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa pemustaka belum merasa 
terbantu dengan keberadaan OPAC yang ada di perpustakaan STIM Nitro 
Makassar.Meskipun masih beberapa pemustaka yang memanfaatkan keberadaan 
OPAC disebabkan penjajaran buku yang ada di rak tidak sesuai dengan yang di 
tampilkan pada OPAC.Pemustaka hanya menggunakan OPAC sebagai media untuk 
memeriksa apakah buku yang mereka inginkan tersedia atau sedang terpinjam. 
6. Menjelaskan (Explanning) 
m.  Informasi tentang OPAC  
OPAC biasanya paling sering kita jumpai di perpustakaan dan juga toko buku.  
Namun pada perpustakaan  pemberitahuan mengenai keberadaan dan fungsi OPAC 
dilakukan oleh seorang pustakawan yang bertugas di dalamnya. Tidak di pungkiri 
jika terkadang informasi dari teman mengenai keberadaan OPAC biasa terjadi tetapi 
terlepas dari itu, pengenalan perpustakan tetap menjadi tanggung jawab seorang 
Tidak 61 63.5 63.5 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
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pustakawan dalam hal pendidikan pemustaka.Berikut merupakan tabel responden 
mengenai informan dari keberadaan OPAc di perpustakaan. 
 
 
Tabel. 4.13 
Jawaban responden mengenai dari mana mereka mengetahui tentang OPAC 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Diri sendiri 27 28.1 28.1 28.1 
Pustakawan 69 71.9 71.9 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
           (Sumber :SPSS V22) 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa sebanyak 69orang responden atau sebanyak 
71,9% responden yang menjawab Pustakawan, dan sebanyak 27 orang responden 
atau sebanyak 28,1% responden yang menjawab Diri sendiri.  
Dari jawaban responden di atas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 69 
responden yang mendapatkan informasi mengenai keberadaan OPAC dari 
pustakawan di perpustakaan tersebut, sedangkan 27 responden mendapatkan 
informasi tentang keberadaan OPAC dari diri sendiri, teman mereka, dosen dan juga 
internet. Bahkan ada beberapa pemustaka yang baru mengetahui keberadaan OPAC 
dari mahasiswi yang sedang meneliti. 
n. Pendidikan pemustaka 
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Pendidikan pemustaka adalah suatu kegiatan yang diadakan oleh suatu 
perpustakaan khususnya untuk perpustakaan perguruan tinggi dilaksanakan tiap tahun 
atau tiap tahun ajaran baru. Pemustaka akan di ajarkan bagaimana cara menelusuri 
imformasi di perpustakaan menggunakan OPAC tanpa harus menemui pustakawan 
dan pemustaka juga akan di ajarkan cara untuk melakukan peminjaman dan 
pengembalian bahan pustaka. Kegiatan ini dilakukan oleh pustakawan yang berada di 
perpustakaan tersebut.Seorang pustakawan merupakan jantung dari suatu 
perpustakaan.tanpa adanya seorang pustakawan perpustakaan hanyalah sebuah 
gedung yang berisi tumpukan buku yang tidak terorganisir dengan baik. Berikut 
merupakan tabel dari responden mengenai informasi tentang proses penelusuran 
informasi di perpustakaan.  
Tabel.4.14 
Jawaban responden mengenai dari mana mereka mengetahui cara penggunaan OPAC  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Dosen 22 22.9 22.9 22.9 
Pendidikan pemustaka 74 77.1 77.1 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
(Sumber :SPSS V22) 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa sebanyak 74 orang responden atau sebanyak 
78,1% responden yang menjawab Pendidikan pemustaka, dan sebanyak 22 orang 
responden atau sebanyak 22,9% responden yang menjawab Dosen.  
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa, sebanyak 74 responden menjawab 
mereka mengetahui cara pengaksesan OPAC dari pustakawan dan sebanyak 22 orang 
responden mendapat informasi tentang penggunaan OPAC dari teman mereka. 
Selanjutnya penulis dapat menjabarkan pemahaman pemustaka terhadap 
penggunaan OPAC di perpustakaan STIM Nitro Makassar yang dinilai dari indikator 
pertanyaan yang diberikan kepada responden. 
Pada poin pertama pemustaka yang pernah menggunakan OPAC dalam 
menelusur informasi di perpustakaan sebanyak 20 orang dari 96 responden. Poin 
kedua cara yang pemustaka menggunakan OPAC untuk menelusur informasi 
sebanyak 79 orang dari 96 responden. Poin ketiga pemustaka yang menggunakan 
kata kunci dalam penelusuran koleksi di OPAC sebanyak 92 orang dari 96 
responden.Poin keempat alternative yang digunakan pemustaka dalam mencari 
bahan pustaka (OPAC) sebanyak 25 dari 96 responden.Poin kelima jumlah kata yang 
dimasukkan pada kolom pencarian di OPAC sebanyak 40 orang dari 96 
responden.Poin keenam intensitas bahan pustaka yang tidak ditemukan berdasarkan 
kata kunci yang digunakan sebanyak 66 orang dari 96 responden. Poin ketujuh 
pemustaka yang mengetahui cara penggunaan kolom pencarian lanjutan sebanyak 44 
orang dari 96 responden. Poin kedelapan pemustaka yang hanya menggunakan 
kolom pencarian biasa daripada kolom pencarian lanjutan sebanyak 66 orang dari 96 
responden.Poin kesembilan  tampilan yang dapat pemustaka peroleh dari OPAC 
sebanyak 67 orang dari 96 responden. Poin kesepuluh tingkat kesulitan yang 
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dirasakan pemustaka ketika menggunakan OPAC sebanyak 60 orang dari 96 
responden.Poin kesebelas persepsi pemustaka terhadap kesamaan OPAC dengan 
google sebanyak 50 orang dari 96 responden. Poin kedua belas persepsi pemustaka 
terhadap nilai bantu dari OPAC sebanyak 35 orang dari 96 responden. Poin ketiga 
belas  dari pengakuan pemustaka terhadap dari mana mereka mengetahui OPAC 
sebanyak 69 orang dari 96 responden. Poin keempat belas pengakuan pemustaka 
terhadap pendidikan pemustaka yang mereka peroleh sebanyak 74 orang dari 96 
responden. Poin kelima belas  yaitu kendala yang pemustaka hadapi ketika 
menggunakan OPAC (jaringan yang lambat dan hasil penelusuran yang tidak 
ditemukan) sebanyak 84 orang dari 96 responden.  
Berdasarkan penjabaran diatas dan analisis data yang sesuai dengan rumus 
yang telah ditentukan sebelumnya mengenai tingkat pemahaman pemustaka terhadap 
penggunaan OPAC di perpustakaan STIM Nitro Makassar, maka akumulasi 
keseluruhannya yaitu : 
" %&'
'.(()
 X 100% 
=60,48% 
Artinya tingkat pemahaman pemustaka terhadap penggunaan OPAC di 
perpustakaan STIM Nitro Makassar adalah 60,48% atau berada pada kisaran 
presentase 51%-75% atau dengan kata lain   
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman pemustaka terhadap 
penggunaan OPAC di perpustakaan STIM Nitro Makassar “Sebagian Besar” atau 
“Tinggi” karena berada pada kisaran 51-75%.  
B. Kendala Yang Dihadapi Pemustaka Pada Saat Menggunaka OPAC 
o. Kendala-kendala yang di hadapi pemustaka  
Sebuah sistem pastinya tidak terlepas dari berbagai kendala dalam hal 
penggunaannya.Namun untuk OPAC kendala yang biasa muncul berasal dari 
lambatnya kecepatan jaringan dan juga penelusuran yang tidak di temukan.Berikut 
merupakan tabel dari responden mengenai kendala yang pemustaka hadapi ketika 
menggunakan OPAC di perpustakaan STIM Nitro. 
 
Tabel. 4.15 
Jawaban responden mengenai kendala-kendala yang mereka hadapi ketika menggunakan 
OPAC 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tampilan kurang menarik 12 12.5 12.5 12.5 
Jaringan lambat 84 87.5 87.5 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
(Sumber :SPSS V22) 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa sebanyak 84 orang responden atau sebanyak 
87,5% responden yang menjawab ya, dan sebanyak 22 orang responden atau 
sebanyak 12,5% responden yang menjawab tidak. 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 84 responden yang 
mengatakan bahwa kendala yang mereka hadapi yang paling dominan adalah jaringan 
yang lambat dan juga koleksi yang tidak di temukan. Hal tersebutlah yang membuat 
mereka memilih untuk langsung menuju ke rak buku dari pada menggubakan OPAC 
Berdasarkan dari pernyataan responden dan juga berdasarkan pengamatan 
yang telah dilakukan, tingkat pemahaman pemustaka terhadap penggunaan OPAC 
(Online Public Access Catalogue) di perpustakan STIM Nitro Makassar adalah masih 
kurangnya tingkat pemanfaatan OPAC (Online Public Access Catalogue)pada 
perpustakaan STIM Nitro Makassar ini. Hal tersebut di karenakan penjajaran buku 
atau proses Shelving yang diterapkan pada perpustakaan tersebut menjajarkan 
berdasarkan mata kuliah yang ada di perguruan tinggi tesebut. Sehingga ketika 
pemustaka hendak mencari buku mereka langsung menuju ke rak buku karena pada 
rak buku tersebut telah diberi petunjuk berupa mata kuliah yang di ajarkan. 
Pendidikan pemustaka yang telah dilakukan di perpustakaan ini telah optimal 
dilakukan, hal ini berdasarkan kepada jawaban responden yang merasa mudah ketika 
menggunakan OPAC (Online Public Access Catalogue, namun masih ada beberapa 
pemustaka yang sering tidak menemuka bahan pustaka yang mereka butuhkan hal 
tersebut dikarenakan jumlah kata kunci yang di masukkan kedalam kolom pencarian 
lebih dari dua kata. Selain itu sikap pemustaka yang cenderung cuenk dan ingin 
menemukan bahan pustaka yang mereka butuhkan secara cepat dan tidak susah 
pemustaka di perpustakaan tersebut jarang menggunakan OPAC (Online Public 
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Access Catalogue) dan langsung menuju ke rak buku atau bertanya kepada 
pustakawan. Jadi OPAC (Online Public Access Catalogue)  (Online Public Access 
Catalogue) yang ada diperpustakaan STIM Nitro Makassar juga biasa digunakan oleh 
pustakawan untuk menjawab pertanyaan pemustaka tentang ketersedian bahan 
pustaka dan juga sirkulasi (proses peminjaman dan pengembalian buku).  
Selain itu, masih ada pemustaka yang beranggapan bahwa OPAC (Online 
Public Access Catalogue) sama dengan mesin pencari google. Padahal pada 
kenyataan kedua mesin pencari itu sangatlah berbeda terutama pada output dari 
masing-masing mesin pencari. Pada OPAC (Online Public Access Catalogue)  
outputyang dihasilkan ketika telah menerima perintah berupa kata kunci maka OPAC 
(Online Public Access Catalogue)  tersebut akan menamppilkan bibliografi dari 
bahan pustaka, status ketersediaan buku dan juga lokasi keberadaan buku itu. 
Sedangka pada google output yang dihasilkan berupa pemaparan isi hasil dari kata 
kunci yang telah dimasukkan secara lebih meluas.  
Kendala-kendala yang pemustaka hadapi ketika menggunakan OPAC (Online 
Public Access Catalogue) lebih kepada koneksi jaringan yang lambat serta hasil 
penelusuran yang tidak ditemukan
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Tingkat pemahaman pemustaka terhadap penggunaan OPAC di perpustakaan 
STIM Nitro Makassar yaitu sebesar 62,29% atau berada pada kisaran 51%-
75% yang erarti tingkat pemahaman pemustaka terhadap penggunaan OPAC 
di perpustakaan STIM Nitro Makassar adalah “Sebagian Besar” atau 
“Tinggi” atau berada pada kisaran mengerti. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi pemustaka pada sat menggunakan  OPAC 
adalah koneksi jaringan yang lambat dan juga penelusuran yang tidak 
ditemukan.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakkukan, maka penulis dapat 
menuliskan saran sebagai berikut : 
1. Perlunya kesesuaian nomor kelas dengan penjajaran buku di rak, sehingga 
penggunaan OPAC pada perpustakan STIM Nitro Makassar dapat lebih 
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efektif lagi. Karena dengan demikian pemustaka akan terlebih dahulu 
menggunakan OPAC untuk menemukan bahan pustaka yang mereka 
butuhkan salah satunya dengan cara mengecek lokasi rak bahan pustaka. 
2. Pihak Pustakawan selain menambah jumlah computer OPAC juga lebih 
mensosialisasikan keberadaan OPAC kepada pemustaka di perpustakaan 
STIM Nitro Makassar agar tidak ada lagi pemustaka yang merasa asing 
dengan OPAC meskipun mereka sering berkunjung ke perpustakaan.    
 76 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Achmad, dkk. 2012.  Layanan Cinta : perwujudan layanan prima perpustakaan. 
Jakarta : Sagung Seto. 
Ardoni. 2017. Teknologi Informasi dan Perpustakaan. Jakarta: Sagung Seto. 
Arikunto, S. 2005.  Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta : Bumi Aksara. 
Azwar, M. 2013. Membangun Sistem Otomasi Perpustakaan Dengan Senayan 
Library Management System ( Slims ),"vol. 1. Khizanah Al-Hikmah19–33. 
Azwar, Saifuddin. 2000. Sikap Manusia : teori dan pengukurannya. Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar Offset. 
Bagong, Suyanto. 2005. Metode Penelitian Sosial : Sebagai Alternatif Pendekatan. 
cet.5. (Sutina, Ed.). Jakarta: Kencana.. 
Basuki, S. 1994. Periodisasi Perpustakaan Indonesia. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama. 
Hanafi, M. R. 2016. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Online 
Public Access Catalogue (OPAC) (Studi Eksplanatif Pengaruh Efektivitas, 
Efisiensi dan Kualitas terhadap Kinerja OPAC di Perpustakaan Universitas 
Trunojoyo Madura). 
Ibrahim, A. 2014. pengantar Ilmu Perpustakaan dan kearsipan. Jakarta: Gunadarma 
Ilmu. 
Imrani,Riani. 2015. Sistem Pengatalogan Bahan Pustaka di Kantor Perpustakaan 
Arsip dan Dokumentasi Kota Palopo. UIN Alauddin Makassar. 
Irmawati. 2017. Pengaruh Shelving Terhadap sistemTemu Balik Informasi di Unit 
Pelayanan Teknis Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
UIN Alauddin Makassar. 
Junaedi, Jusa. 2004. Evaluasi sistem online public access catalog perpustakaan umum 
daerah provinsi dki jakarta, cikini, 22–26. 
Kementrian Hukum dan HAM. 2009. Undang-Undang RI Nomor 43 tahun 2007 
77 
 
 
 
tentang perpustakaan. Jakarta: Tamita Utama. 
Kusnawa, Sunaryo Wowo. 2012. Taksonomi Kognitif. Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya. 
Kusmayadi, Eka dan Andriaty,Etty. 2006. Kajian On-Line Public Access Catalogue 
(Opac) Dalam Pelayanan Perpustakaan Dan Penyebaran Teknologi Pertanian. 
Jurnal Perpustakaan Pertanian, 15. 
Lasa Hs. 2009. Kamus kepustakawan Indonesia. Yogyakarta: Pustaka Book 
Publisher. 
Mawati, Y., & Nst, B. 2013. Pemanfaatan Online Public Access Catalog ( Opac ) 
Untuk Meningkatkan Kualitas Layanan Di Perpustakaan, (September), 435–
442. 
Mulyadi,Irvan. 2013. Dasar-dasar Kepustakawanan. Makassar: Alauddin Press 
University. 
Nasir,Moh. 2005. Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. 
Noor, Juliansa. 2011. Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah. 
Jakarta : Kencana. 
Mathar,Muh. Quraisy. 2012. Manajemen dan Organisasi Perpustakaan. Makassar: 
Alauddin Press University. 
Mathar, Muh. Quraisy. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif untuk Ilmu 
Perpustakaan. Makassar : alauddin University Press. 
Riduwan. 2008. Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian. Bandung : Alfabeta. 
Roin, Asbacha. 2017. Peningkatan pemanfaatan Mata Pelajaran PKN Materi Harga 
Diri Melalui Metode Fair Check Pada Siswa kelas iii MI IHYAUL ULUM 
Cang'an Ujungpangkah Gresik. Surabaya : Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya. 
Shihab,M. Quraish. 2009. Tafsir Al-Misbah. Jakarta Pusat: Lentera hati. 
Sudjana, Nana. 1995. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya. 
Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
78 
 
 
 
Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Sulistiyo-Basuki. 1993. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 
Sutarno N S. 2008. Kamus perpustakaan dan informasi. (Hotnidda Novita Sari, Ed.). 
Jakarta: Jala. 
Violeta,Titan. 2013. Jurnal Ilmu Perpustakaan Volume 2, Nomor 3, Tahun 2013 
Halaman 1-8 Online dari http: http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jip 
*Dosen Pembimbing Pengaruh Sistem Temu Kembali Informasi Terhadap 
Pemanfaatan Koleksi Oleh Pemustaka Di Perpustakaan Daerah K. Jurnal Ilmu 
Perpustakaan Volume 2, Nomor 3, Tahun 2013 Halaman 1-8 Online Dari Http: 
Http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jip, 2. 
Wahyu Supriyanto dan Muhsin Ahmad. 2008. Teknologi Informasi Perpustakaan. 
Yogyakarta: Kansius. 
 
 
 
 
  
79 
 
 
 
L 
A 
M 
P 
I 
R 
A 
N 
OPAC YANG ADA DI PERPUSTAKAAN STIM NITRO MAKASSAR  
 
 
 
BAGIAN SIRKULASI 
 
 
 
 
 
 
 
  
AREA BACA PEMUSTAKA 
 
 
 
 
 
 
 
 
RAK KOLEKSI DAN KOLEKSI BAHA PUSTAKA 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
KOLEKSI JURNAL TERCETAK 
 
 
 
 
PENGISIAN KUESIONER OLEH RESPONDEN 
 
 
 
 
  
 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Assalamu’alaikum wr.wb. 
Dengan Hormat, 
   
Dalam rangka proses penyelesaian pendidikan Strata 1 pada Jurusan Ilmu 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, sehubung dengan itu 
mohon kiranya kesediaan Saudara/I untuk mengisi kuesioner berikut dengan judul 
penelitian ”Analisis Tingkat Pemahaman Pemustaka Terhadap penggunaan 
OPAC (Online Public Access Catalogue) di Perpustakaan STIM NITRO 
Makassar”. Atas partisipasi anda saya ucapkan terimakasih.  
 
IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nama   : 
Jurusan/Fakultas : 
Jenis Kelamin : 
Semester  : 
 
PETUNJUK PENGISIAN  
Berilah tanda centang (√)  pada pilihan jawaban di bawah ini  
 
1. Apakah anda mengetahui atau pernah menggunakan OPAC di perpustakaan  
 YA      TIDAK 
Jika jawaban anda adalah YA, silahkan lanjut kepertanyaan berikutnya : 
 
A. TINGKAT PEMAHAMAN PEMUSTAKA 
Interprestasi And Exemplifying (Menafsirkan dan mencontohkan) 
2. Bagaimana cara anda menggunaka OPAC untuk menemukan buku yang anda 
butuhkan di perpustakaan  
  Dengan menggunakan kata kunci/subyek pada kotak pencarian 
  Dengan menggunakan nama penulis pada kotak pencarian 
  Dengan menggunakan judul buku pada kotak pencarian 
  Jika ada cara lain, silahkan diisi  
   .............................................................................................................................  
 
 
3. Dengan apa biasaya anda menelusuri koleksi perpustakaan dengan menggunakan 
OPAC    
  Nama penulis 
  Judul buku 
  Subyek/ kata kunci  
4. Bagaimana cara anda menemukan buku/koleksi yang ada di perpustakaan 
  Dengan menggunakan OPAC 
  Langsung menuju ke rak 
  bertanya kepada pustakawan  
5. Berapa banyak jumlah kata yang biasanya anda ketikkan/masukkan ke dalam 
kolom  pencarian ketika menggunakan OPAC 
  1 kata 
  2 kata 
  3 kata 
   ≥ 4 kata 
6.  Pernahkah anda memasukkan kata kunci pada kolom pencarian di OPAC namun 
hasil yang anda inginkan tidak di temukan  
  Pernah  
  Sering  
  Tidak pernah sama sekali 
 
Classifying (mengklasifikasi)  
7. Apakah anda tahu cara menggunakan kolom “pencarian lanjutan” pada OPAC  
  Ya, saya tahu 
  Saya tahu, tapi saya tidak menggunakannya 
  Hal itu tidak perlu dilakukan 
  Saya tidak tahu cara menggunakannya 
  Saya jarang menggunakannya 
8. Anda hanya menggunakan kolom pencarian ketika menelusuri koleksi dari pada 
kolom” pencarian lanjutan” 
  Ya, saya hanya menggunakan kolom pencarian seperti biasa 
  Terkadang saya menggunakan “pencarian lanjutan” 
  Saya merasa cukup dengan menggunakan kolom pencarian biasa 
 
Summarising (Merangkum) 
9. Pada OPAC perpustakaan, saya bisa ditunjukkan : (pilihan bisa lebih dari satu) 
  Judul buku 
  Nama penulis 
 Lokasi buku di rak 
  Status ketersediaan buku  
Inferring (Menyimpulkan) 
10.  Seberapa mudah anda mengoprasikan OPAC  
  Sangat susah 
  Tidak tahu 
  Sangat mudah 
Comparing (Membandingkan) 
11. Apakah menurut anda OPAC itu sama dengan google 
   Ya, sama dengan google 
   Tidak tahu 
   Tidak sama sekali 
12. Apakah anda merasa terbantu dengan adanya OPAC  
   Ya, saya merasa terbantu 
   Tidak, langsung menuju ke rak tanpa menggunakan OPAC 
   Saya terkadang merasa terbantu 
 
Explaning (Menjelaskan) 
13. Dari mana anda tahu OPAC perpustakaan  
  Dosen 
  Teman 
  Pustakawan 
  Diri sendiri 
  Jika ada jawaban yang lain, 
                   ................................................................................................................... 
 
14. Dari mana anda tahu cara menggunakan OPAC  
  Pendidikan pemustaka 
  Teman 
  Dosen 
  Internet 
 
 
B. KENDALA YANG DI HADAPI PEMUSTAKA PADA SAAT 
MENGGUNAKAN OPAC 
15. Apa saja kendala yang biasanya anda temukan ketika menggunakan OPAC  
  Jaringan lambat 
  Hasil penelusuran tidak ditemukan 
  Hasil penelusuran tidak sesuai dengan yang di harapkan 
  Tampilan kurang menarik  
 Lokasi yang di tunjukkan tidak sesuai dengan raknya   
responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8
1 1 1 1 1 0 1 1 0
2 0 1 1 0 0 1 0 1
3 1 1 1 1 0 1 1 1
4 0 1 1 0 0 0 0 0
5 1 1 1 0 0 1 1 0
6 0 1 1 0 0 1 0 0
7 1 1 1 0 0 0 0 1
8 0 1 1 0 1 1 0 1
9 1 1 1 0 0 1 1 1
10 0 1 1 1 1 0 1 0
11 1 1 1 0 0 0 1 1
12 1 1 1 0 1 0 0 0
13 0 1 1 1 0 1 1 0
14 1 1 1 0 1 1 0 1
15 0 0 1 0 0 1 1 1
16 0 0 1 1 1 1 0 1
17 1 1 1 0 0 1 1 1
18 0 1 1 0 1 1 1 1
19 0 1 1 0 0 1 0 1
20 0 1 1 0 0 0 0 0
21 0 1 1 0 0 0 0 1
22 0 1 1 0 1 1 1 1
23 0 0 1 1 0 0 0 1
24 0 1 1 0 1 1 1 0
25 1 1 1 0 0 0 1 1
26 0 1 1 0 1 1 0 1
27 1 1 1 0 0 0 0 1
28 0 0 1 0 0 0 1 1
29 1 1 1 0 1 1 1 1
30 0 1 1 0 0 1 0 1
31 0 1 1 0 1 1 0 1
32 0 1 1 1 0 1 1 0
33 1 1 1 0 1 1 0 1
34 1 1 1 0 0 1 1 1
35 0 1 1 1 1 1 0 1
36 1 1 1 0 0 1 1 1
37 1 1 1 0 1 1 0 1
38 0 1 1 0 0 1 0 0
39 1 1 1 0 0 1 1 1
40 0 1 1 0 1 1 1 1
41 1 1 1 0 1 1 0 1
42 0 1 1 0 0 1 0 1
43 0 1 1 1 1 1 0 1
44 0 1 1 0 1 0 1 0
45 0 1 1 0 0 0 1 1
46 0 1 1 1 1 1 0 1
47 0 1 1 0 0 0 0 0
48 0 0 1 0 0 0 0 0
49 0 1 1 0 1 1 1 1
50 0 1 1 1 0 1 1 1
51 1 1 1 0 0 1 0 0
52 0 0 1 1 0 0 0 1
53 0 0 1 0 0 1 1 1
54 0 0 1 0 0 0 1 1
55 0 1 1 1 1 1 0 1
56 1 1 1 0 1 1 0 0
57 0 1 1 1 0 1 1 1
58 0 0 1 0 0 0 0 0
59 0 0 1 0 0 1 0 0
60 0 1 1 1 1 1 1 1
61 0 1 1 0 0 0 0 0
62 0 1 1 0 0 0 0 1
63 0 1 1 1 1 1 1 1
64 0 0 1 0 0 0 0 1
65 0 0 1 0 1 0 0 1
66 0 1 1 1 0 1 1 1
67 0 0 1 0 1 1 0 1
68 0 1 1 1 0 1 1 0
69 0 1 1 0 1 1 0 1
70 0 1 1 0 0 1 1 0
71 0 1 1 1 1 1 0 1
72 0 1 1 0 0 1 1 1
73 0 1 1 0 0 0 0 1
74 0 1 1 1 1 1 1 1
75 0 1 1 0 1 1 0 0
76 0 1 1 0 0 1 1 1
77 0 0 1 0 1 0 0 0
78 0 1 1 1 0 1 1 1
79 0 1 1 0 0 1 1 1
80 0 1 1 0 1 1 0 0
81 0 0 1 0 1 0 0 0
82 0 1 1 1 0 0 1 1
83 0 1 1 0 0 1 0 0
84 0 1 1 0 1 1 1 1
85 0 1 1 0 1 1 1 1
86 0 0 1 0 0 1 0 1
87 0 1 1 1 1 1 1 1
88 0 1 0 0 0 1 1 1
89 0 1 0 0 0 1 0 0
90 0 1 1 0 1 1 0 0
91 0 0 1 1 1 0 0 1
92 0 1 1 0 1 1 0 1
93 0 1 1 0 0 0 1 1
94 0 1 1 1 1 1 0 1
95 0 1 0 0 0 0 0 0
96 0 1 0 0 0 0 1 0
20 79 92 25 40 66 44 66
P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15
1 1 0 1 1 1 1 12
1 1 1 0 1 1 0 9
1 1 0 0 0 0 1 10
1 0 0 1 0 0 1 5
1 1 0 0 0 0 1 8
1 0 0 0 0 0 1 5
1 0 0 1 1 1 0 8
1 1 1 1 1 1 1 12
1 0 0 0 1 1 1 10
1 1 0 1 1 1 1 11
1 1 0 1 1 1 1 11
0 0 0 1 1 1 1 8
0 0 1 1 1 1 1 10
1 1 1 1 1 1 1 13
1 1 0 0 0 0 1 7
0 0 0 0 0 0 0 5
0 1 1 1 1 1 1 12
1 0 1 1 1 1 1 12
0 0 0 0 1 1 1 7
0 1 1 1 1 0 1 7
1 1 1 1 1 1 1 10
1 0 0 1 0 1 1 10
1 1 0 0 0 1 1 7
1 0 1 1 1 1 1 11
1 1 0 0 0 1 0 8
0 0 1 1 1 1 1 10
1 0 0 1 1 1 1 9
0 0 0 0 0 0 0 3
1 1 1 1 1 1 1 14
1 1 0 1 1 0 1 9
1 0 0 1 0 1 1 9
1 0 0 1 1 1 1 10
1 1 1 1 1 1 1 13
0 0 1 1 1 1 1 11
1 1 1 1 1 1 1 13
1 0 1 0 1 0 1 10
0 0 1 1 1 1 1 11
1 1 0 1 1 1 1 9
1 1 1 1 1 1 1 13
0 0 1 1 0 1 1 10
1 1 1 0 1 1 1 12
0 1 1 1 1 1 1 10
1 0 0 0 1 1 1 10
1 0 1 0 1 0 1 8
0 1 0 1 1 1 1 9
1 1 1 1 1 1 1 13
0 0 0 0 0 1 1 4
1 0 0 0 0 1 0 3
1 1 0 1 1 1 1 12
1 0 0 1 1 1 1 11
1 1 0 0 1 1 1 9
0 0 1 1 1 1 1 8
0 0 0 0 0 0 1 5
0 1 0 0 0 0 1 5
1 1 1 1 1 1 1 13
1 1 0 1 1 1 1 11
1 0 0 0 0 0 1 8
1 0 0 0 0 0 1 3
1 0 0 0 0 0 1 4
1 1 1 1 1 1 1 14
1 0 0 0 1 1 1 6
1 1 1 1 1 1 1 10
1 1 1 1 1 1 1 14
1 1 1 1 1 1 0 8
0 1 0 1 0 1 1 7
1 1 1 1 1 1 1 13
1 0 1 0 1 1 1 9
1 1 1 1 0 1 1 11
1 1 1 0 1 1 1 11
1 1 1 1 1 1 1 11
1 1 1 1 1 1 0 12
0 1 0 1 1 0 0 8
0 1 1 1 0 1 1 8
1 1 0 1 1 1 1 13
1 0 0 0 1 1 1 8
0 1 1 0 1 1 1 10
1 1 1 1 1 1 1 9
1 1 0 1 1 1 1 12
0 1 1 0 0 1 1 9
0 0 1 1 1 1 1 9
1 1 1 0 1 1 1 8
1 1 1 1 0 0 1 10
1 1 1 0 1 1 1 9
1 1 1 0 0 0 1 10
1 1 0 1 1 1 1 12
1 0 1 1 1 1 0 8
1 1 0 1 1 1 0 12
0 1 1 1 1 1 1 10
1 1 0 1 1 1 1 8
0 0 1 1 1 1 1 9
0 1 1 1 0 0 1 8
1 1 0 0 1 1 1 10
0 1 1 1 1 1 1 10
1 1 1 0 0 0 1 10
0 1 1 1 1 0 0 5
0 1 0 0 1 1 1 6
67 60 50 61 69 74 84
  
 
Correlations 
 VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 VAR00016 
VAR00001 Pearson Correlation 1 .238* .107 -.188 -.069 .069 .094 .069 .114 .026 -.073 .016 .150 .097 .039 .258* 
Sig. (2-tailed)  .020 .300 .067 .502 .503 .360 .503 .269 .798 .481 .881 .145 .349 .708 .011 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR00002 Pearson Correlation .238* 1 -.097 .027 .060 .335** .208* -.018 .111 .148 .101 .272** .377** .266** .237* .545** 
Sig. (2-tailed) .020  .348 .797 .562 .001 .042 .859 .282 .150 .326 .007 .000 .009 .020 .000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR00003 Pearson Correlation .107 -.097 1 .124 .176 .084 -.017 .197 .203* -.162 .009 -.050 -.130 .010 .079 .168 
Sig. (2-tailed) .300 .348  .230 .086 .414 .866 .055 .047 .116 .933 .631 .205 .920 .445 .102 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR00004 Pearson Correlation -.188 .027 .124 1 .124 .144 .169 .144 .184 .116 -.001 .154 -.051 -.015 .009 .333** 
Sig. (2-tailed) .067 .797 .230  .227 .162 .100 .162 .073 .259 .992 .135 .621 .882 .931 .001 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR00005 Pearson Correlation -.069 .060 .176 .124 1 .251* -.184 .114 .142 .000 .219* .157 .153 .209* .128 .425** 
Sig. (2-tailed) .502 .562 .086 .227  .014 .073 .269 .168 1.000 .032 .126 .137 .041 .215 .000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR00006 Pearson Correlation .069 .335** .084 .144 .251* 1 .169 .176 .193 -.012 .118 .003 .178 .114 .153 .505** 
Sig. (2-tailed) .503 .001 .414 .162 .014  .099 .087 .060 .911 .252 .977 .083 .270 .137 .000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR00007 Pearson Correlation .094 .208* -.017 .169 -.184 .169 1 .169 -.032 .108 -.080 .045 -.076 -.095 .095 .281** 
Sig. (2-tailed) .360 .042 .866 .100 .073 .099  .099 .755 .295 .437 .662 .464 .355 .358 .006 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR00008 Pearson Correlation .069 -.018 .197 .144 .114 .176 .169 1 -.052 .174 .163 .096 -.022 .060 -.119 .375** 
Sig. (2-tailed) .503 .859 .055 .162 .269 .087 .099  .615 .090 .112 .351 .833 .560 .249 .000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR00009 Pearson Correlation .114 .111 .203* .184 .142 .193 -.032 -.052 1 .146 -.132 -.074 .093 .073 .026 .323** 
Sig. (2-tailed) .269 .282 .047 .073 .168 .060 .755 .615  .155 .202 .473 .367 .479 .804 .001 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR00010 Pearson Correlation .026 .148 -.162 .116 .000 -.012 .108 .174 .146 1 .205* .173 .138 .090 .033 .409** 
Sig. (2-tailed) .798 .150 .116 .259 1.000 .911 .295 .090 .155  .046 .091 .181 .385 .753 .000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR00011 Pearson Correlation -.073 .101 .009 -.001 .219* .118 -.080 .163 -.132 .205* 1 .270** .281** .172 .079 .424** 
Sig. (2-tailed) .481 .326 .933 .992 .032 .252 .437 .112 .202 .046  .008 .006 .095 .445 .000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR00012 Pearson Correlation .016 .272** -.050 .154 .157 .003 .045 .096 -.074 .173 .270** 1 .393** .359** .041 .509** 
Sig. (2-tailed) .881 .007 .631 .135 .126 .977 .662 .351 .473 .091 .008  .000 .000 .692 .000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR00013 Pearson Correlation .150 .377** -.130 -.051 .153 .178 -.076 -.022 .093 .138 .281** .393** 1 .541** .044 .538** 
Sig. (2-tailed) .145 .000 .205 .621 .137 .083 .464 .833 .367 .181 .006 .000  .000 .672 .000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR00014 Pearson Correlation .097 .266** .010 -.015 .209* .114 -.095 .060 .073 .090 .172 .359** .541** 1 .094 .502** 
Sig. (2-tailed) .349 .009 .920 .882 .041 .270 .355 .560 .479 .385 .095 .000 .000  .364 .000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR00015 Pearson Correlation .039 .237* .079 .009 .128 .153 .095 -.119 .026 .033 .079 .041 .044 .094 1 .280** 
Sig. (2-tailed) .708 .020 .445 .931 .215 .137 .358 .249 .804 .753 .445 .692 .672 .364  .006 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR00016 Pearson Correlation .258* .545** .168 .333** .425** .505** .281** .375** .323** .409** .424** .509** .538** .502** .280** 1 
Sig. (2-tailed) .011 .000 .102 .001 .000 .000 .006 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .006  
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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